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FITRIADI 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD berbasis PBL yang layak dan efektif untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik Kelas V Sekolah Dasar. Populasi penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas V SD di Gugus Kecamatan Rajabasa Kota Bandar 

Lampung. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Purposive 

sampling terdiri dari 32 peserta didik pada satu kelas. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan melalui angket dan tes hasil belajar. Desain penelitian 

pengembangan ini modifikasi langkah dari Borg and Gall yang hanya dilakukan 

sampai pada tahap ke-7 (tujuh) dengan uji ahli materi, ahli media dan ahli bahasa 

untuk memgukur kelayakan produk. Analisis data dilakukan menggunakan 

perolehan N-Gain untuk menentukan efektifitas produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis model PBL layak dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar dengan perolehan N-Gain sebesar 0,69 dengan kategori sedang. 

Kata Kunci: LKPD, Problem Based Learning, Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF PROBLEM BASED LEARNING  

STUDENT WORKSHEETS TO IMPROVE ABILITY  

THINKING CRITICAL STUDENTS 

CLASS V ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By  

 

FITRIADI 

 

This research was a development research that aimed at producing PBL-based 

worksheets that are feasible and effective to improve critical thinking for Class V 

Elementary School students. The study population was all fifth grade elementary school 

students in the Rajabasa District Cluster, Bandar Lampung City. The research sample 

was taken using a purposive sampling technique consisting of 32 students in one class. 

Data collection techniques used were through questionnaires and learning outcomes 

tests. This development research design is a modification of the steps from Borg and 

Gall which is only carried out until the 7th (seven) stage with tests of material experts, 

media experts and linguists to measure product feasibility. Data analysis was carried out 

using N-Gain acquisition to determine the effectiveness of the product. The results 

showed that the PBL model-based learning design was feasible and effective to improve 

the critical thinking skills of fifth grade elementary school students with an N-Gain of 

0.69 in the effective category.  

 

Keywords: Worksheets, Problem Based Learning, Critical Thinking. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Tujuan pendidikan Indonesia memang cukup mulia, sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Faktanya, 

masih ada beberapa masalah pendidikan di Indonesia yang belum 

terselesaikan. Hal ini sangat disayangkan, karena sektor pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas menghambat 

kemajuan negara.  

  

Khamis, dkk (dalam Republika, 2021), sistem pendidikan kita selama ini 

memang belum mampu untuk mengaktifkan daya nalar peserta didik dalam 

mencari hikmah atau inti dari sebuah pengetahuan. Peserta didik masih 

terbelenggu dengan batasan bahwa pendidik harus selalu didengarkan, 

karena apa yang dikatakan sudah pasti benar dan tidak bisa disangkal. 

Peserta didik tidak dapat memperoleh dukungan yang kuat dari sistem 

pendidikan nasional dan tidak dapat berpikir kritis. Khamis dan Faisal 

(2021) menjelaskan bahwa salah satu penyebab rendah berpikir kritis adalah 

masih lemahnya kurikulum pembelajaran kita dalam penguasaan serta 

teknik penyelesaian masalah dengan menggunakan sistem Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), terbukti pada tahun 2018 soal ujian nasional di 

Indonesia mulai memakai HOTS dengan mengeluhnya peserta didik tidak 

bisa mengerjakan soal yang terlalu sulit dan belum diajarkan di sekolah.  



  

2  

Pendidikan nasional abad ke-21 merupakan upaya untuk membangun 

masyarakat Indonesia yang sejahtera dan bahagia di tingkat lokal dan global 

(BNSP, 2010). Dalam kehidupan abad ke-21 ini, yaitu (1) Kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) kerja sama, (3) komunikasi yang 

baik, (4) Kemampuan berpikir kreatif dan inovatif, (5) tanggung jawab 

sosial, (6) kerja (Sylvia, dkk., 2019). Berbagai upaya telah dilakukan, 

termasuk penerapan kurikulum 2013 dan metode pengajaran yang tepat 

diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara 

keseluruhan, khususnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kurikulum 2013 merupakan pengintegrasian beberapa mata pelajaran 

sebagai tema, dengan kedalaman dan keluasan materi tertuang di dalam sub 

tema. Didalam subtema terdapat 6 aktivitas pembelajaran, yang memiliki 

tujuan agar proses pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik. Guna 

mengembangkan kreativitas sekaligus menciptakan lingkungan yang 

nyaman, menantang dan situasional (Irmayanti, 2015).  

 

Pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa LKPD efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, pembelajaran 

yang menggunakan LKPD berbasis PBL lebih tinggi kemampuan berpikir 

kritis dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengunakan LKPD 

berbasis PBL (Sari, 2017). Begitu juga dengan penelitian (Ragilia, 2018) 

menunjukan LKPD model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada tema 5 pahlawanku subtema 3 sikap kepahlawanan. 

Pembelajaran yang menggunakan LKPD model PBL lebih tinggi 

kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan LKPD model PBL. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar 

peserta didik yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis mengalami 

peningkatan sebesar 34,09% pada kelas eksperimen, sedangkan kelas 

kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 26,83%. Selain itu, LKPD 

model PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

efektif untuk digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

lapangan,yaitu dengan nilai rata-rata N-Gain peserta didik sebesar 0,38. 
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Hasil analisis kebutuhan yang di laksanakan pada bulan Mei 2021 di SD 

Negeri Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung pada kelas V dengan 

memberikan kuesioner pada tabel 1.1 diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Analisis Kebutuhan Kuisioner Pendidik  
 

Pertanyaan 
Ya 
(%)  
 

Tidak 
(%) 

Sering 
(%) 

Jarang 
(%) 

Menggunakan bahan ajar yang 
sesuai kurikulum 2013 

13  
(92,8) 

1  
(7,2) 

  

Menggunakan bahan ajar lain? 
(diluar yang disediakan sekolah) 

9  
(64,2) 

5 
(35,8) 

  

Menggunakan bahan ajar LKPD 
khususnya pada materi IPA 

 4  
(28,6) 

5 
(35,7) 

6 
(42,8) 

Menggunakan LKPD berbasis 
Problem Based Learning (PBL) 
pada materi IPA 

 4  

(28,3) 

3 (21,4) 7 (50) 

LKPD yang digunakan 
dikembangkan sendiri 

8  
(57,1) 

6  
(42,9) 

  

Menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
khususnya pada materi IPA 

 
12 

(85,7) 

 

2  
(14,3) 

  

Menerapkan tentang karakter 
kemampuan berpikir kritis 

 

12 
(85,7) 

 

2  

(14,3) 

  

Memerlukan pengembangan LKPD 
Problem Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik Sekolah Dasar 
pada materi IPA 

 

14 

(100) 

   

 Sumber: Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung (2021) 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pendidik pada kelas tinggi selama ini 

menggunakan bahan ajar masih dominan pada buku paket. Sumber belajar 

berupa LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran khusus untuk 

materi IPA masih berpedoman dari buku penerbit yang belum 

dikembangkan sendiri, yang isinya tidak memenuhi karakteristik LKPD 

yang bersangkutan. LKPD yang tersebar luas dan digunakan di sekolah-

sekolah saat ini bersifat universal dan hanya berisi abstrak materi tersebut. 

Ini mungkin menjadi alasan mengapa peserta didik kurang tertarik pada 

LKPD dan mungkin berdampak pada kurangnya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Minimnya minat peserta didik terhadap LKPD 

juga disebabkan oleh materi kemasan yang kurang informatif, yang 

menyebabkan peserta didik hanya mengingat konsep tetapi kurang 

memahami arti dari konsep tersebut.  
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Model yang digunakan pada proses pembelajaran masih banyak 

menggunakan metode ceramah dan diskusi meskipun pada gambar grafik: 

 

Gambar grafik 1.1 Tentang hasil kuesioner pendidik 

 

 

Sebanyak 85,7% responden menerapkan model PBL pada materi IPA, 

tetapi tidak sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Serta mayoritas 

pendidik mengetahui tentang berpikir kritis peserta didik tetapi banyak 

yang tidak paham makna dari berpikir kritis itu sendiri, otomatis akan susah 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Upaya permasalah 

tersebut yang ditegaskan (Wulandari, 2013) menyatakan bahwa peran 

LKPD dalam pelaksanaan proses pembelajaran sangat penting, yang dapat 

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Begitu juga dengan model pembelajaran, peserta didik dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman yang lebih 

bermakna. Sebagaimana dikemukakan Thane dalam Rusman (2013: 229), 

PBL merupakan suatu inovasi di dalam kelas, karena dalam PBL, 

kemampuan berpikir peserta didik sebenarnya dioptimalkan melalui proses 

kerja kelompok atau tim yang sebagai lingkungan belajar, LKPD memiliki 

beberapa komponen atau elemen yang membuatnya cocok untuk digunakan 

sebagai lingkungan belajar. Hasil angket analisis kebutuhan juga 

menunjukkan bahwa 100% pendidik setuju memerlukan pengembangan 

LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik Sekolah Dasar pada materi IPA. 

 

Hasil wawancara di SD Negeri 1 Rajabasa Raya pada bulan Mei 2021, 

bahwa lemahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

1. Jawaban Ya 

2. Jawaban Tidak 
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materi IPA. Dimana terdapat 55% peserta didik belum mampu mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM). Menurut hasil wawancara 

dengan 6 peserta didik, sebagian besar menganggap pelajaran IPA adalah 

pelajaran yang kurang menarik dan membosankan. Ketika pendidik 

memberikan suatu masalah kepada peserta didik untuk memecahkan 

masalah pada materi IPA ternyata peserta didik tersebut tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Karena masalah yang dihadapi 

peserta didik bukanlah masalah yang mereka hadapi sebelumnya. Oleh 

karena itu, peserta didik tidak percaya dengan hasil jawaban mereka. 

sehingga mencontoh jawaban teman dan percaya bahwa itu lebih benar. Hal 

lain yang saya temukan dari wawancara dengan pendidik adalah peserta 

didik hanya mengerjakan pertanyaan di buku saat diminta pendidik di kelas. 

Ini berarti bahwa peseta didik akan memiliki lebih sedikit masalah dengan 

informasi belajar mandiri atau keterampilan pengembangan diri. Oleh 

karena itu, peserta didik dapat memahami jawaban pertanyaan hanya 

setelah pendidik terlebih dahulu menjelaskan materi. Berdasarkan data 

yang diperoleh, peserta didik kurang memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam pelajaran IPA. Dari uraian di atas terlihat bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran IPA masih rendah dan 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas selain membutuhkan penggunaan LKPD 

dalam proses pembelajaran juga dibutuhkan model pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL, yaitu metode pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan 

aktual yang dihadapi peserta didik untuk merangsang proses belajarnya 

(Mukhlis 2005: 11). Model pembelajaran PBL dipilih karena sistematis, 

pembelajaran orang tersebut dapat berkembang, meningkat, menguji dan 

berkembang kemampuan berpikir secara kontinuitas. 
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Berpikir tingkat tinggi membuat peserta didik untuk mampu 

menginterpretasikan, menganalisis dan memberikan alternatif solusi 

permasalahan (Nugraha dkk., 2017). Menurut Facione (2015), berpikir 

kritis meliputi interpretasi, inferensi, analisis, evaluasi, eksplanasi, dan 

regulasi diri, yang bertujuan untuk membuktikan sebuah kasus, 

menjelaskan apa yang terjadi, dan memecahkan masalah. Hubungan antara 

pembelajaran PBL dan berpikir kritis terletak pada penggunaan 

pembelajaran PBL seorang pendidik dapat mengajarkan kemampuan 

berpikir kritis kepada peserta didiknya, karena ketika peserta didik 

menyelesaikan proses pemecahan masalah, peserta didik menggunakan 

sistem berpikirnya, indikator ini terhubung dengan pengetahuan awal, yaitu 

ada penjelasan sederhana dan kemampuan dasar. Upaya mengumpulkan 

data tentang isu-isu yang ada, peserta menerapkan kemampuan berpikir 

kritis terkait dengan strategi dan taktik manajemen. Solusi akhir dari 

masalah dikaitkan dengan teori yang mengarah pada kemampuan berpikir 

kritis, yaitu memberikan penjelasan tambahan, karena teori yang dihasilkan 

harus dipahami dan dijelaskan sampai terbentuk teori dan argumen yang 

sesuai. 

 

Peserta didik diupayakan memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 

beberapa alasan yaitu antara lain berupa kemampuan memberikan jawaban 

yang bukan bersifat hafalan (Stobaugh, 2013:2-3).  Menyebutkan  bahwa  

berpikir kritis sebagai kemampuan dan kecendrungan untuk membuat dan 

melakukan asesmen terhadap kesimpulan berdasarkan bukti (Eggen dan 

Kauchak, 2012: 119). Kemampuan  mengevaluasi argumen-argumen  yang  

dibuat  orang  lain dengan benar dan membuat sendiri argument-argumen 

yang baik dan benar (Rainbolt dan Dwyer, 2012: 5). Serta mencakup  

berfikir  reflektif,  produktif,  dan evaluatif terhadap sebuah kejadian 

(Santrock, 2011:303). Dengan demikian, peserta didik harus memiliki 

kemampuan berpikir kritis, dan pendidik harus berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik agar dapat 

menerapkan pengetahuan dalam kehidupan setiap hari.  
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Berdasarkan analisis kebutuhan quisioner dan wawancara diatas, peneliti 

menduga agar proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

untuk berpartisipasi lebih aktif, sehingga peserta didik dapat memecahkan 

masalah di LKPD. Maka diperlukan “Pengembangan LKPD Problem 

Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

 

Latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Nilai peserta didik pada pelajaran IPA masih di bawah KKM.  

2. Peserta didik beranggapan pelajaran IPA adalah pelajaran yang kurang 

menarik dan membosankan. 

3. Aktivitas peserta didik yang masih kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

4. Peserta didik masih belum mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. 

5. LKPD yang digunakan belum memacu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya 

6. Pendidik belum mengembangkan bahan ajar LKPD yang memenuhi 

model pembelajaran PBL. 

 

1. 3 Pembatasan Masalah 

 

Identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah “pada 

pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Rajabasa Raya”. 

  

1.4  Rumusan Masalah 

 

Identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengembangan LKPD berbasis PBL  yang layak 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD? 

2. Bagaimana efektiftivitas pengembangan LKPD berbasis PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas V SD ? 
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1. 5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk: 

1. Menghasilkan LKPD berbasis PBL yang layak untuk  meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik Kelas V. 

2. Menganalisis keefektifan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik Kelas V. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai 

pemanfaatan hasil pengembangan LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik Kelas V.  

b. Secara Praktis 

1. Peserta didik 

Hasil penelitian pengembangan diharapkan dapat meningkatkan  

berpikir kritis peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian pengembangan diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam hal melaksanakan pembelajaran dan menambah wawasan 

tentang pengembangan LKPD dengan model pembelajaran yang 

efektif dan sesuai sebagai upaya meningkatkan berpikir kritis peserta 

didik. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian pengembangan diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi sekolah dalam upaya pengembangan LKPD berbasis PBL dalam 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian pengembangan diharapkan dapat memperluas 

wawasan tentang pengembangan LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah berupa 

LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik 

Kelas V. Berikut adalah spesifikasi produknya dapat di lihat pada tabel 

1.2: 

 

  Tabel 1. 2. Spesifikasi Pengembangan Produk 
 

No 
Identifikasi 

Produk 
Deskripsi 

1. Jenis Lembar Kegiatan Peserta Didik 

2. Nama LKPD Problem Based Learning 

3. Tujuan Meningkatkan berpikir kritis peserta didik 

4. Tema 3. Makanan Sehat 

5. Subtema 1. Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan? 

6. Kompetensi 

Inti (KI) 
KI 3 :  Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

7. Kompetensi

 

Dasar (KD) 

IPA 

3.3.    Menjelaskan organ pencernaan dan 

          fungsinya pada hewan dan manusia serta 

          cara memelihara kesehatan organ 

          pencernaan manusia 

4.3.    Menyajikan karya tentang konsep organ 

dan fungsi pencernaan 

8. Evaluasi 

pembelajaran 
1.   Melaksanakan penilaian   

  pembelajaran pada subtema Tubuh 

  Mengolah Makanan pada materi IPA. 

2.   Penilaian perilaku peserta didik 

  dalam pembelajaran 

3.   Hasil pembelajaran 

9, Cover produk Cover produk berisi tentang Judul Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD), Nama Penyusun dan Kelas 

10. Pemetaan Pemetaan yang terdiri dari Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran IPA 

11. RPP Berisi tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan Tema 3 Tubuh Mengolah Makanan, 

dengan informasi Nama Sekolah, Kelas / Semester, 

Nama Pendidik dan NIP / NIK 

12. Isi pembelajaran Isi pembelajaran IPA 

13. Daftar Pustaka Berisi informasi mengenai daftar pustaka 
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II. KAJIAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Kajian Teori 

  

2.1.1 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

  Peningkatan kualitas sumber daya manusia di abad 21, pendidikan 

berfokus pada kemampuan berpikir tinggi (HOTS). Kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu manifestasi dari HOTS (Sari 

and Sugiyarto, 2015: 154). Kemampuan berpikir kritis menjadi 

kemampuan yang sangat diperlukan bagi peserta didik untuk 

menghadapi lingkungan atau tantangan yang berubah dalam 

kehidupan yang berubah dengan cepat (Fachrurazi, 2011: 76). 

Johnson (2014: 187), berpikir kritis adalah berpikir yang baik, 

cerminan dari proses berpikir, dan bagian dari berpikir yang baik. 

Sedangkan John Kaffa (dalam Johnson 2014: 187) mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai berpikir yang bertujuan untuk menyelidiki 

secara sistematis proses berpikir itu sendiri. Pendapat De Porter dkk 

(2013: 298) percaya bahwa, seperti kemampuan berpikir kreatif, 

berpikir kritis adalah salah satu kemampuan lanjutan yang paling 

penting yang dipelajari Peserta didik.  

 

  Bassham, dkk (2007: 58) kritis berpikir adalah istilah umum yang 

diberikan untuk berbagai keterampilan kognitif dan disposisi 

intelektual yang diperlukan untuk secara efektif mengenali. 

Menganalisis dan mengevaluasi argumen dan klaim kebenaran, 

untuk menemukan dan mengatasi prasangka dan bias pribadi, untuk 

merumuskan keputusan. Johnson (2006: 210) berpikir kritis adalah 
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aktivitas mental yang sistematis. Rajendran (2013: 20) berpikir 

kritis adalah proses aktivitas yang disiplin secara intelektual dan 

dengan terampil mengkonseptualisasikan, menerapkan, 

menganalisis.  

 

  Berdasarkan teori tersebut maka berpikir kritis adalah kemampuan 

berpikir kognitif yang baik dengan proses yang komplek, untuk 

memecahkan masalah menggunakan bukti dan logika. 

 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Pendapat Facione (2013: 5) aspek kemampuan berpikir kritis terdari 

dari 6 aspek, yaitu interpretasi (interpretation), analisis (analysis), 

kesimpulan (inference), evaluasi (evaluation), penjelasan 

(explanation), dan pengaturan diri (self-regulation). Dengan 

keenam aspek tersebut, maka kemampuan berpikir kritis peserta 

didik akan lebih terarah dan maksimal. Keenam aspek tersebut tidak 

langsung diajarkan kepada peserta didik secara keseluruhan, namun 

dapat dilatihkan secara bertahap sejak dini agar peserta didik lebih 

terampil dalam kemampuan berpikir kritisnya di jenjang sekolah 

yang lebih tinggi. 

 

Sani (2019:23) menuliskan tentang kemampuan-kemampuan 

berpikir kritis yang merupakan konsesus dari beberapa ahli dengan 

mempertimbangkan pendapat Ennis dan Briikfield sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Indikator kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan Sub Keterampilan Kemampuan 

dasar/Indikator 

Menginterpretasi 

 

C2  

Merumuskan masalah 

Mendefinisikan istilah 

Mengidentifikasi asumsi 

Mengenal dan 

mendefinisikan masalah 

Mengkategorikan 

Menjelaskan signifikasnsi 

Menjelaskan makna 

Menjelaskan makna 

Menganalisis  

C4 

Memeriksa ide 

Mengidentifikasi 

argument 

Mengidentifikasi alasan 

dan klaim 

Menilai validitas 

pertanyaan dan argument 

Membuat Mempertanyakan bukti Memeriksa bukti 
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inferensi 

C3 

Menduga beberapa 

alternative 

Menarik kesimpulan 

secara deduktif atau 

induktif 

inferensi 

Mencari solusi 

alternative 

Berpikir deduktif atau 

induktif 

Mengevaluasi  

C5 

Menyatakan hasil 

Justifikasi prosedur 

Memberikan alasan 

Menjustifikasi prosedur 

Memberikan alasan 

Mengatur diri 

C6 

Memonitor diri 

Mengoreksi diri 

Mengoreksi diri 

 

Sedangkan pendapat Lau (2011: 2) menyebutkan seorang pemikir 

kritis jika seseorang mampu melakukan:  

1) memahami hubungan logis antara ide-ide;  

2) merumuskan ide secara ringkas dan tepat;  

3) mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi argument; 

4) mengevaluasi posisi pro dan kontra atas sebuah keputusan; 

5) mengevaluasi bukti dan hipotesis;  

6) mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum dalam 

penalaran;  

7) menganalisis masalah secara sistematis;  

8) mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide;  

9) menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang; dan  

10)  mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.  

 

Sedangkan menurut Eggen dan Kauchak (2012: 119) bahwa seorang 

pemikir kritis jika memiliki sikap sebagai baerikut:  

1) hasrat untuk mendapatkan informasi dan mencari bukti; 

2) sikap berpikiran terbuka dan skeptisisme sehat; 

3) kecenderungan untuk menunda penghakiman; 

4) rasa hormat terhadap pendapat orang lain; 

5) toleransi bagi ambiguitas. 

 

Begitu juga dengan pendapat Costa dan Kallick (2014) mempelajari 

apa itu berpikir kritis, dan penelitian tersebut mengungkap bahwa 

berpikir kritis adalah proses mental. Pada titik ini, orang perlu secara 

terampil dan aktif mengkonseptualisasikan, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk 

mendapatkan jawaban atau kesimpulan. Lalu menurut Ennis yang 

dikutip oleh (Maulana, 2017) seseorang dapat dikatakan memiliki 

ketrampilan berpikir kritis apabila telah memenuhi lima indikator 

yang meliputi, memberikan penjelasan sederhana, membangun 
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keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih 

lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. 

 Dari penjelasan di atas peneliti akan menggunakan indikator 

 berpikir kritis menurut Sani (2019: 23) yaitu interpretasi, analisis, 

 inferensi, evaluasi dan mengatur diri. 

 

2.1.2 Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Pembelajaran berbasis masalah yang berasal dari bahasa Inggris 

Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran dengan 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan-permasalahan. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014: 27), PBL 

adalah model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

“belajar untuk belajar” dan mencari solusi dari permasalahan peserta 

didik yang sebenarnya melalui kerja sama kelompok.  Rusman 

(2014: 209), PBL Kemampuan untuk menggunakan berbagai jenis 

kecerdasan yang diperlukan untuk memecahkan masalah praktis dan 

menghadapi situasi baru yang kompleks.  

 

Dari sudut pandang sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa konsep 

pembelajaran PBL adalah model pembelajaran pemecahan masalah 

yang berpusat pada peserta didik dan berpusat pada kelompok. 

Peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan akan menimbulkan 

masalah. Ward dan Lee (2002) model PBL adalah pembelajaran 

model yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahapan metode ilmiah sehingga siswa dapat 

mempelajarinya pengetahuan yang berkaitan dengan masalah dan 

juga memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Herman 

(2007: 49) pembelajaran PBL memiliki lima karakteristik: (1) 

memposisikan peserta didik sebagai pemecah masalah mandiri 

melalui kegiatan kolaboratif, (2) mendorong peserta didik untuk 

menemukan dan mengembangkan masalah. Meminta menebak dan 

merencanakan solusi, (3) membantu peserta didik mempelajari 
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berbagai alternatif solusi dan konsekuensinya, mengumpulkan dan 

menyebarluaskan informasi, (4) memungkinkan peserta didik 

mempresentasikan hasil dengan cerdas, (5) mengajari peserta didik 

keefektifan berpikir dan memecahkan masalah. Suprijono (2012: 

71) bahwa model PBL berfokus pada kemampuan peserta didik 

untuk memproses informasi. Pengolahan informasi mengacu pada 

bagaimana orang menghadapi rangsangan lingkungan, mengatur 

data, mengidentifikasi masalah dan mengembangkan konsep. 

 

Ringkasnya, model PBL adalah model pembelajaran khusus yang 

dapat mengajarkan peserta didik untuk berpikir logis dan 

memecahkan masalah kelompok. 

 

b. Karakteristik Problem Based Learning 
 

Menurut Sovoie dan Hughes dalam Wena (2012: 91), belajar PBL 

memiliki karakteristik di bawah ini. 

1) Belajar dimulai dengan suatu permasalahan, 

2) Pemasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia 

nyata peserta didik, 

3) Mengorganisasikan pembelajaran diseputar permasalahan, 

bukan diseputar disiplin ilmu, 

4) Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar sendiri, 

5) Menggunakan kelompok kecil, 

6) Menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang  

telah dipelajarinya dalam bentuk produk dan kinerja. 

 

Ngalimun (2013: 90) mengemukakan karakteristik model 

PBL sebagai berikut: 

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah. 

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan 

dengan dunia nyata peserta didik. 

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan seputar 

disiplin ilmu. 

4) Memberikan tanggungjawab yang besar kepada pebelajar 

dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses 

belajar mereka sendiri. 

5) Menggunakan kelompok kecill 

6) Menuntut pebelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. 
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Karakteristik model PBL menurut Rusman (2010: 232) adalah 

sebagai berikut: 

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur.  

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple  

perspective).  

4) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh  

peserta didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian 

membutuhkan  identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar.  

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,  

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam problem based learning. 

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan  

masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi  

pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan.  

9)  sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.  

10) Problem based learning melibatkan evaluasi dan review  

pengalaman peserta didik dan proses belajar. 

 

Pendapat lain menurut Abidin (2014: 161) model PBL memiliki 

karakteristik sebagai berikut:   

1) Masalah menjadi titik awal pembelajaran.  

2) Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat 

konstektual dan otentik.  

3) Masalah  mendorong  lahirnya  kemampuan  peserta didik  

berpendapat secara multiperspektif.  

4) Masalah  yang  digunkan  dapat  mengembangkan  pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan serta kompetensi peserta didik.  

5) Model PBL berorientasi pada pengembangan belajar mandiri.  

6) Model PBL memenfaatkan berbagai sumber belajar. 

7) Model PBL dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan 

aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.  

8) Model PBL menekankan pentingnya pemerolehan 

keterampilan meneliti, memecahkan masalah, dan penguasaan 

pengetahuan. 

 

Menurut Sanjaya (2012:  214-215), PBL memiliki 3 ciri utama 

sebagai berikut:  

1) peserta didik diharapkan tidak hanya sekedar mendengarkan, 

mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 

aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data dan 
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akhirnya menyimpulkan, 

2) aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 

masalah, 

3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah. 

 

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa langkah-langkah yang 

dimiliki PBL yaitu menemukan masalah, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis 

dan menentukan pilihan penyelesaian.   

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Model pembelajaran PBL memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model PBL menurut Trianto (2010: 68), sebagai berikut. 

(1) peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan, 

(2) melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut 

kemampuan peserta didik yang lebih tinggi, 

(3) pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki 

peserta didik sehingga pengetahuan lebih bermakna, 

(4) peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab 

masalah yang diselesaikan langsung yang dikaitakan dengan 

kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan 

ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelajari, 

(5) menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa 

(6) pengondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang 

saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya 

sehingga pencapaian ketuntasan belajar peserta didik dapat 

diharapkan. 

 

Pendapat Shoimin (2017: 132) mengungkapkan beberapa kelebihan 

model PBL yang meliputi: 

1) mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah pada dunia nyata, 

2) membangun pengetahuan peserta didik melalui aktivitas 

belajar, 

3) mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan, 

4) terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada peserta 

didik, 

5) kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan 

diskusi dan presentasi hasil pekerjaan, 

6) melalui kerja kelompok peserta didik yang mengalami 

kesulitan secara individual dapat diatasi. 
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Keunggulan  model  PBL menurut Abidin (2014: 162) yaitu sebagai 

berikut:  

1) Model PBL mampu mengembangkan motivasi belajar peserta 

didik.  

2) Model  PBL  mendorong  peserta didik  untuk  mampu  berfikir  

tingkat tinggi.  

3) Model  PBL  mendorong  peserta didik  mengoptimalkan  

kemampuan metakognisinya.  

4) Model PBL menjadikan pembelajaran bermakna sehingga 

mendorong  peserta didik  memiliki  rasa  percaya  diri  yang  

tinggi  dan mampu belajar secara mandiri. 

 

Kelebihan atau manfaat model pembelajaran PBL menurut 

Kurniasih dan Sani (2016, 48) adalah dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik dalam belajar untuk mentransfer pengetahuan yang 

baru serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

ketrampilan kreatif. 

Menurut Sanjaya (2012: 220-221), kelebihan dan kekurangan PBL 

adalah sebagai berikut. 

a. Kelebihan 

1) merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami 

isi pelajaran, 

2) dapat menantang kemampuan peserta didik serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 

bagi peserta didik, 

3) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, 

4) dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata, 

5) dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan. Selain itu, pemecahan 

masalah juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi 

sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya, 

6) menunjukkan kepada peserta didik bahwa setiap mata 

pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan 

sesuatu yang harus dimengerti oleh peserta didik,bukan 

hanya sekedar belajar dari pendidik atau dari buku-buku 

saja, 

7) lebih menyenangkan dan disukai peserta didik, 

8) dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, 
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9) dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam 

dunia nyata. 

10) dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara 

terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan 

formal telah berakhir. 

b. Kekurangan 

Kelemahan penerapan model PBL menurut Shoimin (2017: 

132) antara lain: 

1) tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan PBL, 

pendidik harus tetap berperan aktif dalam menyajikan materi 

(dan akan kesulitan dalam kelas gemuk), 

2) keragaman peserta didik yang tinggi dalam suatu kelas akan 

menyulitkan dalam pembagian tugas berdasarkan masalah 

nyata. 

 

Pendapat lain dari Abidin (2014: 163) kekurangan dalam model 

PBL adalah sebagai berikut. 

1) peserta didik yang terbiasa mendapatkan informasi yang 

diperoleh dari pendidik sebagai narasumber utama akan 

merasa kurang nyaman dengan cara belajar sendiri dalam 

pemecahan masalah. 

2) jika peserta didik tidak mempunyai rasa kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba 

memecahkan masalahnya. 

3) tanpa adanya pemahaman peserta didik terhadap mengapa 

mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang 

sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang 

ingin mereka pelajari. 

 

Kekurangan  dalam  model  PBL menurut  Ali  dan  Evi  (2017) 

adalah  apabila  peserta  didik  tidak  memiliki  minat  dan  

memandang  bahwa  masalah    yang  diselidiki  adalah  sulit,  

maka  mereka  akan  merasa  enggan  untuk  mencoba  dan 

membutuhkan  waktu  untuk  persiapan,  apabila  pendidik  tidak  

mempersiapkan  secara matang strategi ini, maka tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai. Hamdani (2011: 88), 

kekurangan PBL adalah 

1) bagi peserta didik yang malas tujuan tidak dapat tercapai. 

2) membutuhkan banyak waktu dan dana. 

3) tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan PBL. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model PBL 

memiliki kelebihan, yaitu 

1) dapat memudahkan peserta didik untuk memahami isi 

pembelajaran, 

2) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, 

3) dapat mengembangkan kemampuan peserta didik berpikir  

kritis, 

4) dapat membantu peserta didik lebih bertanggung jawab dalam  

pembelajaran yang mereka lakukan, 

5) dapat mengembangkan minat peserta didik secara terus 

menerus belajar 

6) dapat meningkatkan motivasi belajar serta mengembangkan  

kemampuan berpikir kritis. 

 

Selain banyak kelebihan model ini, ada juga kekurangan yang perlu 

diperhatikan pendidik, terutama dalam memilih materi yang tepat 

untuk pengembangan model PBL, pendidik harus bisa menyiapkan 

pekerjaan rumah yang menarik, yang dapat merangsang 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, dan 

pendidik harus dapat mempersiapkan masalah yang menarik dapat 

menginspirasi peserta didik untuk memecahkan masalah dan tutor 

pemecahan masalah. Pembelajaran dengan model ini membutuhkan 

minat dari peserta didik untuk memecahkan masalah, jika peserta 

didik tidak memiliki minat tersebut maka peserta didik cenderung 

bersikap enggan untuk mencoba, dan model pembelajaran ini cocok 

untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah 

 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pengimplementasian PBL dalam proses pembelajaran ada beberapa 

langkah yang dapat dilakukan. Menurut Suprijono (2012: 74), 

langkah-langkah PBL adalah 

1) Memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada peserta 

didik, 

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, 

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

4) Mengembangkan, mempresentasikan artefak dan exhibit, 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 
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Menurut Forgarty dalam Wena (2012: 92), langkah-langkah PBL  

adalah: 

1) Menemukan masalah, 

2) Mendefinisikan masalah 

3) Mengumpulkan fakta dari berbagai sumber yang relevan, 

4) Menyusun hipotesis, 

5) Penelitian atau penyelidikan, 

6) Menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, 

7) Menyimpukan alternatif pemecahan secara kolaboratif 

8) Mengusulkan solusi. 

 

 Selanjutnya, menurut Warsono and Hariyanto (2012: 150

 menyebutkan langkah-langkah dalam PBL, yaitu 

1) Orientasi peserta didik kepada masalah, pada tahap ini pendidik 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menguraikan kebutuhan 

logistik (bahan dan alat) yang diperlukan bagi pemecahan 

masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang telah dipilih peserta didik bersama 

pendidik,  

maupun yang dipilih sendiri oleh peserta didik, 

2) Mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, yaitu pendidik membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas peserta 

didik dalam belajar memecahkan masalah, menentukan tema, 

jadwal, tugas dan lain-lain, 

3) Memandu investigasi kelompok, pada tahap ini pendidik 

memotivasi peserta didik untuk membuat hipotesis, 

mengumpulkan informasi data yang relevan dengan tugas 

pemecahan masalah, melakukan eksperimen untuk 

mendapatkan informasi dan pemecahan masalah, 

4) Mengembangkan dan mempresentasikan karya, yaitu pendidik 

membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan karya 

yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu berbagai 

tugas dengan teman-teman di kelompoknya dan lain-lain, 

kemudian peserta didik mempresentasikan karya sebagai bukti 

pemecahan masalah, 

5) Refleksi dan penilaian, pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi. Selanjutnya, mempersiapkan penyelidikan 

lebih lanjut terkait hasil pemecahan masalah. 

 

Shoimin (2014:131) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam 

model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: 

1) Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik terlibat 

dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. 

2) Pendidik membantu peserta didik mendefinisikan dan 
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mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll). 

3) Pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, 

hipotesis, dan pemecahan masalah. 

4) Pendidik membantu peserta didik dalam merencanakan serta 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu 

mereka berbagai tugas dengan temannya. 

5) Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan 

 

Menurut Sanjaya (2012: 218-220), langkah-langkah PBL, yaitu: 

1) Menyadari masalah, tahapan dimana peserta didik dapat 

menentukan atau menangkap kesenjangan yang terjadi dari 

berbagai fenomena yang ada, 

2) Merumuskan masalah, pada tahap ini kemampuan yang 

diharapkan dari peserta didik adalah peserta didik dapat 

menentukan prioritas masalah serta dapat memanfaatkan 

pengetahuannya untuk mengkaji, merinci dan menganalisis 

masalah, 

3) Merumuskan hipotesis, kemampuan yang diharapkan dari 

peserta didik pada tahap ini adalah peserta didik dapat 

menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikan, 

melalui analisis sebab-akibat inilah pada akhirnya peserta didik 

dapat menentukan berbagai kemungkinan penyelesaian 

masalah, 

4) Mengumpulkan data, dalam tahapan ini peserta didik didorong 

untuk mengumpulkan data yang relevan. Kemampuan yang 

diharapkan pada tahap ini adalah kecakapan peserta didik untuk 

mengumpulkan dan memilah data, kemudian memetakan dan 

menyajikannya dalam berbagai tampilan, 

5) Menguji hipotesis, kemampuan yang diharapkan dari peserta 

didik pada tahap ini adalah kecakapan menelaah data dan 

sekaligus membahasnya untuk melihat hubungannya dengan 

masalah yang dikaji. Selain itu, diharapkan peserta didik dapat 

mengambil keputusan dan kesimpulan, 

6) Menentukan pilihan penyelesaian, kemampuan yang 

diharapkan dari tahapan ini adalah kecakapan memilih alternatif 

penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat 

memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan 

dengan alternatif yang  dipilihnya. 

 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran model ini, 

yaitu. 

a. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, 

b. Pendidik membentuk peserta didik menjadi 4-5 kelompok  
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(setiap kelompok beranggota 5-6 orang) 

c. Pendidik memberikan masalah kepada peserta didik yang 

terdapat di LKPD, 

d. Pendidik membimbing peserta didik merumuskan masalah, 

e. Peserta didik merumuskan hipotesis, 

f. Peserta didik mengumpulkan data 

g. Peserta didik melakukan uji hipotesis, 

h. Peserta didik membuat alternatif keputusan pemecahan 

masalah 

i. Peserta didik mempresentasikan hasil pemecahan masalah, 

j. Pendidik bersama peserta didik memberikan komentar 

terhadap hasil kerja peserta didik 

 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa PBL adalah model 

pembelajaran khusus yang dapat mengajarkan peserta didik untuk 

berpikir logis dan memecahkan masalah kelompok. Model 

pembelajaran ini banyak memiliki kelebihan yang dapat 

merangsang kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah dan tugas pendidik harus memberikan fasilitas serta dapat 

mempersiapkan masalah yang menarik agar menginspirasi peserta 

didik. 

 

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

a. Pengertian LKPD 

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang paling umum 

digunakan yang memegang peranan penting dalam pengajaran. 

LKPD adalah lembar kerja tercetak yang berisi rangkuman materi 

dan fenomena yang menggugah pikiran, serta petunjuk praktis yang 

harus diikuti oleh peserta didik setelah lulus bahan. 

 

Abdurrahman (2015) mengidentifikasi beberapa manfaat LKPD 

bagi pendidik, antara lain (a) dapat membantu pendidik 

mengkonseptualisasikan peserta didik melalui tindakannya sendiri 

atau dalam kelompok kerja, (b) dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan proses, sikap akademik dan 

mengenai penambahan, LKPD memberi peserta didik lebih banyak 

kesempatan untuk belajar mandiri. LKPD merupakan hal yang 
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penting untuk menunjang pembelajaran. Desain LKPD yang baik 

sangat penting untuk mencapai proses pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk lebih berperan aktif Munandar dkk, 

(2015:27). Prastowo (2014:204) LKPD  berisikan materi ajar yang 

sudah dikemas sedemikan rupa, sehingga diharapkan peserta didik 

dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri. Majid (2013: 

176). LKPD adalah lembar kerja yang berisi tugas-tugas yang harus 

diselesaikan peserta didik. Tabel aktivitas biasanya berupa instruksi 

dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Tugas dalam 

lembar latihan harus secara jelas mencerminkan kemampuan dasar 

yang diperoleh. Hamdani (2011:74), LKPD adalah tutorial. Secara 

umum, LKPD merupakan sarana pengajaran yang melengkapi atau 

mendukung pelaksanaan mata kuliah. Lembar kegiatan peserta 

didik disajikan dalam bentuk informasi dan pertanyaan (pertanyaan 

yang dijawab oleh peserta didik). Menurut Trianto (2010: 111), 

beliau menjelaskan bahwa LKPD dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk melatih perkembangan kognitif, sekaligus sebagai 

pedoman untuk mempelajari semua aspek perkembangan dalam 

bentuk pedoman eksperimen dan demonstrasi. 

 

Sesuai dengan uraian di atas, LKPD adalah rangkuman materi yang 

dikemas secara menarik oleh pendidik agar peserta didik mudah 

menyerap materi secara mandiri serta meningkatkan partisipasi 

peserta didik di dalam kelas. 

 

b. Manfaat Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Lee (2014: 95), LKPD dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja akademik dalam banyak hal. Yildirim (2011: 

52) berpendapat bahwa LKPD dapat mempengaruhi kinerja peserta 

didik dalam jangka panjang, menurutnya penggunaan LKPD dalam 

mata pelajaran yang berbeda dapat menemukan perilaku dan sikap 

yang efektif di antara peserta didik. Pendapat dari Wulandari  (2013: 

8-9)  menyatakan  bahwa  peran LKPD  sangat besar dalam proses 
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pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat 

membantu pendidik untuk mengarahkan peserta didiknya 

menemukan konsep-konsep  melalui  aktivitasnya  sendiri. 

Manfaat LKPD menurut Prastowo (2014) yaitu : 

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran  

2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep  

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

ketrampilan proses.  

4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  

5) Membantu  peserta  didik  memperoleh  catatan  tentang  materi  

yang  dipelajari  melalui kegiatan belajar. 

6) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. 

 

Arsyad (2013: 40) memberikan keunggulan LKPD sebagai sumber 

belajar sebagai berikut:. 

1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 

masing-masing sehingga peserta didik diharapkan dapat 

menguasai materi pelajaran tersebut. 

2) Di samping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, 

peserta didik akan mengikuti urutan pikirannya secara logis. 

3) Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang 

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman 

informasi yang disaikan. 

4) Khusus pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi 

dengan aktif karena harus member respon terhadap pertanyaan 

dan  latihan. 

5) Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan 

dengan mudah. 

 

 Uraian di atas menunjukkan bahwa penggunaan LKPD memiliki 

keunggulan baik dalam proses pengajaran maupun kinerja 

akademik peserta didik. 

 

c. Fungsi LKPD 

LKPD memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, baik 

bagi pendidik maupun peserta didik sebagai pengguna LKPD. 

Prastowo (2016: 205-206) menjelaskan fungsi LKPD yaitu: 
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1 Fungsi LKPD bagi pendidik 

1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 

2) Mengubah peran pendidik dan seorang pengajar menjadi 

fasilitator. 

3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan interaktif. 

4) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan 

subtansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada 

peserta didik. 

5) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran. 

 

2 Fungsi LKPD bagi peserta didik 

1) Peserta didik belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 

peserta didikyang lain. 

2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja. 

3) Membantu potensi peserta didik untuk menjadikan pelajar 

yang mandiri. 

4) Pedoman bagi peserta didk yang akan mengarahkan semua. 

 

Salah satu fungsi LKPD adalah sebagai alat evaluasi, hal ini 

sesuai pendapat Lee (2014: 96) as an assessment tool, worksheets 

can beused by teachers to understand students’ previous 

knowledge, outcome of learning, and the process of learning; at 

the same time, they can be used to enable students to monitor the 

progress of their own learning.  Pendapat Lee di atas, maka 

LKPD dapat  digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

peserta didik memperoleh informasi. Prastowo (2016: 301) 

LKPD berfungsi untuk (1)membantu peserta didik dalam 

memperoleh kemampuan melalui proses saintifik, (2)sebagai 

bahan pendukung proses pembelajaran melalui berbagai kegiatan 

percobaan, pengumpulan data, dan menginterpretasi data 

sehingga mampu mengkonstruksi konsep. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Yildirim (2011: 45) yang menjelaskan bahwa 

worksheets areknown to help students gain scientific process 

skills such as setting up experimental mechanism, recording 

data, interpreting the data, and so on so that they can 

conceptualize the concepts in their minds. 
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Berdasarkan uraian pandangan-pandangan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi LKPD mirip dengan bahan ajar atau 

alat bantu, yaitu dapat meningkatkan interaksi antara peserta 

didik  dengan materi yang diberikan, dapat menetapkan tugas 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, mengembangkan 

dan mempercepat kemandirian, membantu peserta didik  menjadi 

lebih aktif, serta merangsang minat dan motivasi peserta didik. 

e. Langkah–langkah Pengembangan LKPD 

Adapun langkah–langkah penyusunan LKPD menurut Prastowo 

(2016 : 212) yaitu sebagai berikut. 

a) Analisis kurikulum 

 Tahap ini merupakan tahap menentukan materi–materi 

mana yang memerlukan LKPD. Pada umumnya, analisis 

dilakukan dengan melihat materi pokok, pengalaman 

belajar, materi yang akan diajarkan dan kompetensi yang 

harus dimiliki peserta didik, serta menyusun peta 

kebutuhan LKPD. 

b) Menyusun peta kebutuhan LKPD 

 Tahap ini merupakan tahap untuk mengetahui jumlah 

LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan 

LKPD. Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan untuk 

menentukan prioritas penulisan. Langkah ini biasanya 

diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber 

belajar. 

c) Menentukan judul–judul LKPD 

 Tahap ini didasarkan pada KD, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 

KD dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila 

kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Besarnya KD 

dideteksi melalui cara apabila diuraikan ke dalam materi 

pokok mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka 

kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai judul LKPD. 
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d) Menulis LKPD 

 Pada tahap ini terdiri dari empat tahap, yaitu: 

1) Merumuskan KD 

 Dengan cara menurunkan rumusannya langsung 

darikurikulum yang berlaku. 

2) Menentukan yang berlaku 

 Didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang 

digunakan.Apabila pendekatan pembelajaran yang 

digunakan ialah kompetensi, maka penilaiannya 

didasarkan pada penguasaan kompetensinya dan 

penilaian yang sesuai ialah menggunakan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced 

Assesment. 

3) Menyusun materi 

 Terdapat beberapa poin yang perlu diperhatikan untuk 

menyusun materi, yaitu sebagai berikut. 

a. Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan 

dicapainya. Dapat berupa informasi pendukung yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup subtansi yang 

akan dipelajari. 

b. Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti 

buku, majalah, internet dan jurnal hasil penelitian. 

c. Menunjukan referensiyang digunakan pada LKPD 

agar peserta didik dapat membaca lebih jauh 

mengenai materi tersebut. 

 

4) Memperhatikan struktur LKPD 

Struktur LKPD terdiri dari enam komponen inti, yaitu 

judul,petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), 

kompetensi yangakan dicapai, informasi pendukung 

tugas-tugas, dan langkah-langkah kerja serta penilaian. 

Sementara itu Depdiknas (2008: 23) menjelaskan dalam 

menyiapkan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 
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a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan 

materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar 

LKPD. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis 

dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman 

belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian 

kompetesi yangharus dimiliki oleh peserta didik. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD berguna untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis dan sekuensi atau 

urutan LKPD 

nya juga dapat dilihat. Sekuens LKPD ini sangat 

diperlukan  dalam menentukan prioritas penulisan. 

c. Menentukan judul-judul LKPD Judul LKPD ditentukan 

atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 

KD dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila KD 

tidak terlalu besar. 

d. Penulisan LKPD Penulisan LKPD dapat dilakukan 

dengan  langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Perumusan KD yang harus dikuasai Rumusan KD 

pada suatu LKPD langsung diturunkan dari dokumen 

standar isi. 

2) Menentukan alat Penilaian Penilaian dilakukan 

terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 

Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan 

adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan 

pada penguasaan kompetensi, maka alat penilaian 

yang cocok adalah menggunakan pendekatan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion 

Referenced Assesment. 

3) Penyusunan Materi Materi LKPD sangat tergantung 

pada KD yang akan dicapai. Materi LKPD dapat 

berupa informasi pendukung, yaitu ruang lingkup 

substansi yang akan dipelajari. Tugas-tugas harus 

ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari 

peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya 

peserta didik dapat melakukannya. 
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4) Struktur LKPD Struktur LKPD secara umum adalah 

sebagai berikut. -Judul -Petunjuk belajar (petunjuk 

peserta didik) -Kompetensi yang akan dicapai - 

Informasi pendukung -Tugas-tugas dan langkah- 

langkah kerja. 

5) Penilaian 

 

Sedangkan, menurut Slamet Suyanto, dkk (2011: 5-6), langkah-

langkah penyusunan LKPD, yaitu: 

1) melakukan analisis kurikulum dari Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, indikator,  dan  materi  pembelajaran,  

serta  alokasi waktu;   

2) menganalisis silabus dan memilih alternatif kegiatan belajar 

yang paling sesuai dengan hasil analisis SK, KD, dan 

indikator;  

3) menganalisis RPP dan menentukan langkah-langkah 

kegiatan  belajar;   

4) menyusun  LKPD  sesuai  dengan  kegiatan belajar 

 

Ranjit (2012: 2) berpendapat terdapat sembilan tahapan  

dalam mengembangkan LKPD sebagai berikut. 

a. Identifikasi kebutuhan dan masalah 

b. Analisis masalah: identifikasi faktor kebutuhan dan 

motivasi, dan taktik persuasi 

c. Merumuskan dan menetapkan tujuan 

d. Menyeleksi bentuk (format) 

e. Penyusunan konten: visual script 

f. Editing 

g. Testing (pengujian) 

h. Revisi 

 

Sedangkan langkah-langkah yang harus dipertimbangkan dalam 

membuat LKPD Firman dan Widodo (2008: 68-69) ialah 

sebagai berikut. 

a. Kualitas cetakan 

Seperti kualitas kertas, kualitas cetakan, ilustrasi dan 

keterbacaan. 

b. isi materi LKPD 

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan 

LPKD ialah bagaimana keterkaitan LKPD dengan kegiatan 

pembelajaran, LKPD yang baik ialah LKPD yang 

memberikan pengalaman yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

c. Jenis kegiatan 

LKPD harus memuat kegiatan yang bersifat hands on, yaitu 
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kegiatan yang mengarahkan peserta didik dalam 

beraktifitas penuntun melakukan kegiatan seperti 

mengamati, menimbang, mencoba. Pertanyaan atau latihan 

memuat pertanyaan yang produktif. 
 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

dengan desain yang baik, menyesuaikan karakteristik 

peserta didik, serta memiliki kriteria persyaratan 

pengajaran, persyaratan struktural, dan persyaratan 

teknis, dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan proses dan sikap akademik, mendorong 

peserta didik untuk lebih berperan aktif serta 

mengembangkan dan mempercepat kemandirian. 

 

f.  Syarat-syarat LKPD  

Darmodjo dan Kaligis (1991:41-46) LKPD dikatakan berkualitas 

baik bila memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Syarat-syarat Didaktik  

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana pembelajaran 

haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD 

harus mengikuti asas- asas belajar dan mengajar yang efektif, 

yaitu: 

1) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 

2) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 

3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan peserta didik. 

4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik. 

5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi peserta didik dan bukan 

ditentukan oleh materi bahan pelajaran 

 

b. Syarat-syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah 

tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu 

peserta didik. 
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1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan peserta didik 

2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan 

tingkat  kemampuan peserta didik 

4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

5) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 

kemampuan keterbacaan peserta didik. 

6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada peserta didik untuk menuliskan 

jawaban atau menggambar  pada LKPD 

7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-

kata. 

9) Dapat digunakan untuk semua peserta didik, baik yang 

lamban maupun yang cepat 

10) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 

sebagai sumber motivasi. 

11) Mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

 

c. Syarat-syarat Teknis 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak 

 menggunakan huruf Latin atau Romawi 

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, 

bukan biasa yang diberi garis bawah. 

3) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik. 

5) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan 

gambar serasi. 

 

Berdasarkan teori dan kajian di atas, ada 3 syarat LKPD 

yang dikatakan berkulitas baik yaitu didaktik, kontruksi 

dan teknis.  

 

2.1.4 Desain LKPD 

 

 Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan merupakan salah 

satu LKPD cetak berupa buku ajar berbasis PBL untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis yang memuat materi pembelajaran 

“Makanan Sehat “untuk peserta didik SD/MI kelas V semester ganjil. 

Materi pembelajaran yang dimuat sesuai dengan Standar Isi 

Kurikulum 2013. Berikut ini merupakan desain produk yang akan 
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dibuat pada LKPD PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, yaitu. 

a. Halaman Pendahuluan 

Halaman pendahuluan terdiri dari halaman judul, daftar isi, 

daftar  gambar, daftar tabel, kata pengantar dan pakarta. 

1) Halaman Judul memuat judul buku, pengembang, nama 

penerbit, tempat penerbitan, tahun penerbitan, serta 

kompetensi inti dan standar kompetensi yang dirujuk pada 

buku tersebut. 

2) Daftar isi memuat judul bab dan nomor halaman dimana topik 

tersebut berada. 

3) Pra Kata, adalah penjelasan yang ditulis orang lain atas 

permintaan penulis atau penerbit untuk memperkenalkan 

penulis atau subyek yang ditulis. 

b. Halaman Inti 

Halaman inti terdiri atas uraian rincian setiap bab, subbab disertai 

dengan contoh latihan soal-soal yang harus diselesaikan peserta 

didik. 

c. Halaman Penutup 

Halaman penutup terdiri dari Lampiran, Daftar pustaka. 

 

 

2. 2 Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang telah dilakukan dan mendukung penelitian  

pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1 Astuti S, dkk, (2018). LKPD berbasis PBL ini dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik karena diperoleh hasil analisis 

uji N-Gain sebesar 0,824 dengan kategori tinggi 

2 Elfina dan Sylvia, (2020). Media LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis Peserta didik pada materi integrasi sosial pada pembelajaran 

Sosiologi kelas. XI. Berdasarkan hasil validasi ahli media, media 

LKPD integrasi sosial memenuhi kriteria kelayakan “cukup baik/cukup 

layak”, sedangkan berdasarkan hasil validasi ahli materi, media LKPD 

integrasi sosial memenuhi kriteria kelayakan “sangat baik/ sangat 

layak”. Berdasarkan hasil uji partikalitas angket peserta didik, media 

LKPD integrasi sosial memenuhi kriteria kelayakan “baik/layak”. 

Hasil uji-t independen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD 
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dalam pembelajaran integrasi sosial, dengan nilai signifikansi (p) < 

0,05 yaitu sebesar 0,000. dengan nilai t hitung sebesar 19,40 dan ttabel 

dengan df = N-1 atau 33-1=32 dengan α 0,05 maka t tabel 2,036 

sehingga t hitung> dari t tabel.  

3 Susethika B. A, (2020). Menunjukkan bahwa LKPD Pop-Up Berbasis 

PBL pada Materi Volume Bangun Ruang Kelas Sekolah Dasar 

dilaksanakan menggunakan lima dari sepuluh langkah model 

pengembangan Borg dan Gall. Produk memperoleh kriteria valid atau 

layak dengan perolehan dari rata-rata skor penilaian sebesar 86%, 

dengan rincian oleh ahli media diperoleh 85,7%, oleh ahli materi 

dengan skor 78% dan oleh ahli bahasa mendapatkan skor 95% dengan. 

Pada nilai kepraktisan memperoleh kriteria sangat praktis dengan 

perolehan skor rata-rata penilaian 94%, dengan rincian skor hasil 

respon pendidik sebesar 95% dan hasil respon peserta didik sebesar 

93%. Maka dari itu, LKPD pop-up berbasis model pembelajaran PBL 

pada materi volume bangun ruang sangat layak dan praktis untuk 

digunakan pada proses kegiatan belajar mengajar kelas V Sekolah 

Dasar. Produk LKPD pop-up berbasis model pembelajaran PBL pada 

materi volume bangun ruang diharapkan dapat membantu pendidik 

dalam menciptakan bahan ajar sesuai kebutuhan peserta didik, dapat 

menginspirasi peneliti lain dan mengembangkan produk ini pada 

muatan pembelajaran lainnya serta dapat meningkatkan pemahaman 

dan mampu membantu peserta didik dalam mengingat materi dengan 

jangka waktu lebih lama. 

4 Jawadiyah dan Muchlis, (2021). Menunjukkan bahwa a) LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan persentase kriteria isi, 

bahasa, penyajian, dan kegrafisan masing-masing sebesar 90%, 

86,67%, 87,50% dan 85%. b) LKPD yang dikembangkan sangat praktis 

digunakan, dilihat dari persentase rata-rata pada angket respon, 

aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan model pembelajaran masing-

masing sebesar 92,36%, 97,11%, dan 96,87%. b) LKPD yang 

dikembangkan sangat efektif digunakan, dilihat dari rata-rata n-gain 
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score yang diperoleh ≥ 0,7 dengan kategori tinggi dan persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 100%. 

5 Ismawati dan Ghofur, (2020). Penelitian a) hasil validasi yang telah 

dikerjakan oleh ahli materi materi, grafis, bahasa serta evaluasi LKPD 

yang dikembangkan layak dipakai pada saat kegiatan belajar. b) dari 

angket respon yang telah disebar pada peserta didik kelas XI MIPA 7 

mendapatkan hasil sebanyak 81% termasuk kategori “Sangat Layak” 

yang memperlihatkan bahwa dari LKPD yang dikembangkan baik isi, 

penyajian, bahasa, maupun kegrafikan layak untuk digunakan.  c) hasil 

pretest dan posttest LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik dengan nilai n-gain sebanyak 0,7 dengan 

kategori “Sedang”. 

6 Pangastuti dan Riyadi, (2021). Menunjukan bahwa a) Kelayakan 

LKPD Berbasis PBL dalam melatih ketrampilan berpikir kritis peserta 

didik memperoleh hasil validasi dengan skor 70,5 dengan kategori 

layak digunakan dalam proses pembelajaran sejarah. b) Keefektifan 

LKPD Berbasis PBL dalam melatih ketrampilan berpikir kritis peserta 

didik berdasarkan hasil analisis N-Gain memperoleh hasil 0,6 dengan 

kategori tingkat berpikir kritis sedang dan 67,7 % LKPD PBL cukup 

efektif dalam melatih ketrampilan berpikir kritis. c) Kepraktisan LKPD 

berbasis PBL dalam melatih ketrampilan berpikir kritis berdasarkan hasil 

respon angket oleh peserta didik dan pendidik menunjukkan bahwa 

respon peserta didik memperoleh hasil akhir sebesar 83% dengan 

kategori sangat baik dan respon pendidik diperoleh hasil akhir sebesar 

80% dengan kategori sangat baik. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

respon yang diberikan oleh peserta didik dan pendidik terhadap 

pengembangan LKPD berbasis PBL yakni sangat baik.  

7 Rudibyani, R B, (2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD  

berbasis PBL dalam pembelajaran IPA sangat efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik khususnya 

dalam materi elektrolisis. Peningkatan skor pretest-posttest (n-gain) 

dikategorikan “tinggi”. Hal ini didukung oleh persentase rata-rata 
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lembar kerja peserta didik implementasi yang sangat tinggi, dan 

antusiasme peserta didik yang tinggi dalam belajar. 

8 Trisnowati, dkk, (2019). Lembar kerja PBL yang terintegrasi dengan 

green kimia dan etnosains berguna untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir Peserta didik dalam tiga domain berpikir; kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Penggabungan pembelajaran PBL, kimia 

hijau, dan etnosains telah terbukti efektif dalam membantu Peserta 

didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, menumbuhkan 

konservasi karakter, dan meningkatkan penguasaan konsep pada topik 

hidrolisis.  

9 Ambarita, A, dkk, (2020). Efektivitas LKPD dengan strategi PBL-

Thinking Maps yang dikembangkan untuk meningkatkan pembelajaran 

dan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis dinilai dengan 4 (empat) 

indikator, yaitu: Keterampilan menganalisis, mengevaluasi, 

menafsirkan, dan menyimpulkan. Peningkatan pembelajaran dari 

pretest ke postest dengan N-Gain 0,50 (kategori Sedang).  

10 Hamatun, dkk, (2018). lembar kerja berbasis PBL dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa pada karya dan materi energi mulai 

dari orientasi masalah beserta ilustrasi yang menimbulkan tantangan 

pertanyaan dan membutuhkan keterampilan berpikir kritis untuk 

memecahkan masalah, serta efektif melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir siswa pada setiap 

indikator. Lembar kerja telah efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran dilihat dari rata-rata skor N-gain sebesar 0,6 dalam 

kategori sedang, dan hasil uji hipotesis bahwa terdapat perbedaan skor 

rata-rata pada kelas eksperimen dengan skor pada kelas kontrol. 

11 Iriani, R dan Kurniasih, I, (2019). Terdapat perbedaan yang signifikan 

keterampilan berpikir kritis antara pembelajaran yang menggunakan 

model PBL berbantuan LKS Sasirangan Etnosains dengan 

pembelajaran ekspositori pada materi koloid. (2) Terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar pengetahuan dan nilai rata-rata hasil 

belajar sikap dan keterampilan kelas eksperimen yang menggunakan 
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model PBL berbantuan LKS Sasirangan etnosains, memiliki hasil yang 

lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model 

ekspositori.  

12 Harahap, S.S, (2020). Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP 

Negeri 41 Batam melalui pembelajaran PPKN menggunakan LKPD 

berdasarkan model PBL per indikator tersebar dalam tiga kategori yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Untuk indikator rumusan masalah berada 

pada kategori tinggi. Untuk indikator analisis dan indikator evaluasi 

berada pada kategori sedang. Untuk indikator penarikan kesimpulan 

dan implementasi berada pada kategori rendah.  

13 Sari, (2017). Menunjukan bahwa LKPD efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,  pembelajaran 

yang menggunakan LKPD berbasis PBL lebih tinggi kemampuan 

berpikir kritis dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 

mengunakan LKPD berbasis PBL.  

14 Ragilia, (2018). Menunjukan LKPD model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tema 5 pahlawanku 

subtema 3 sikap kepahlawanan. Pembelajaran yang menggunakan 

LKPD model PBL lebih tinggi kemampuan berpikir kritis 

dibandingkan dengan peserta didik yang tidak menggunakan LKPD 

model PBL. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar peserta didik yang 

mengacu pada kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan 

sebesar 34,09% pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol hanya 

mengalami peningkatan sebesar 26,83%. Selain itu, LKPD model PBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

tema 5 subtema 3 yang dihasilkan efektif untuk digunakan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil uji lapangan,yaitu dengan nilai rata-rata N-

Gain peserta didik sebesar 0,38. 

15 Nonik Gabriella dan Mitarlis, (2021), LKPD berorientasi PBL untuk 

materi hidrokarbon layak dari aspek validitas menurut rata-rata nilai 

dari tiga orang validator, yaitu validitas isi dan validitas konstruk 

dengan presentase berturut-turut sebesar 91.99% dan 88.33% dengan 
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kategori sangat valid. LKPD berorientasi PBL untuk materi 

hidrokarbon layak dari aspek keefektifan menurut peningkatan hasil 

pengerjaan soal keterampilan berpikir kritis, yaitu pre-test dan post-test 

yang meningkat dengan nilai Gain rata-rata 0.73 dan termasuk ke dalam 

kriteria tinggi. 

16 Yuliandriati, dkk, (2019), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning pada materi Ikatan Kimia yang valid 

dan layak digunakan dan telah melalui proses validasi, uji coba terbatas 

serta telah dinyatakan memenuhi aspek isi, aspek penyajian, aspek 

bahasa, aspek kegrafisan, dan aspek karakteristik PBL. 

17 Juliawati dan Lufri (2020), Uji keefektifan dilakukan pada siswa kelas 

XI SMA Wilayah Pesisir N 1 yang berjumlah 29 orang dengan rata-

rata hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen 83,78 dan kelas 

kontrol 74,86 berdasarkan uji-t kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol.  Untuk belajar hasil keterampilan berpikir kritis pada 

eksperimen 86,96 kelas kontrol dan 78,03 kelas kontrol, berdasarkan 

uji-t kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

18 Puspasari, D (2019), Berdasarkan hasil analisis lembar validasi ahli 

materi sebesar 74,29% dan ahli bahasa 84% LKS Berbasis Problem 

Based Learning, dapat diketahui bahwa LKS Berbasis Problem Based 

Learning layak untuk siswa angkatan 2016. Jurusan Pendidikan 

Administrasi Perkantoran pada mata kuliah Manajemen Perkantoran.  

 

Penelitian yang relevan di atas memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Kesamaan tersebut antara 

lain penggunaan  PBL sebagai model pembelajaran dan pengembangan 

LKPD yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Perbedaan terletak pada subjek dan objek penelitian dan 

materi yang diajarkan.  
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2. 3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Kerangka pikir penelitian ini dimulai dari adanya input berupa masalah 

emperis didasarkan pada temuan oleh peneliti di lapangan pada saat 

penelitian pendahuluan, yaitu bahan ajar yang dikembangkan oleh pendidik 

belum berorientasi pada proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, pendidik belum diberikan sarana 

yang menerapkan konsep-konsep pemecahan masalah pada peserta didik 

yang mengacu peningkatan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian 

proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan diskusi 

yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik yang 

mendominasi belum mencapai kriteria ketuntasan mengajar, khusunya 

pelajaran IPA. 

 

Dari permasalahan tersebut mengembangkan bahan ajar lembar kerja 

peserta didik yaitu lembar kerja tercetak yang berisi rangkuman materi dan 

fenomena yang menggugah pikiran, serta petunjuk praktis.  LKPD di 

kembangkan dengan menggunakan langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan menurut Borg dan Gall ; 1) penelitian dan pengumpulan 

informasi, 2) perencanaan, 3) pengumpulan format produk  awal, 4) uji coba 

awal, 5) revisi produk, 6) uji coba lapangan, 7) revisi produk, 8) uji coba 

lapangan, 9) revisi produk akhir, 10) desiminasi dan implementasi. Karna 

keterbatasan waktu dan biaya pada penelitian dan pengembangan ini 

peneliti hanya menggunakan langkah satu sampai dengan langkah tujuh. 

Lalu model pembelajaran PBL menjadi pilihan peneliti dalam 

mengembangkan LKPD dikarenakan pendidik belum mengembangkan 

bahan ajar LKPD yang memenuhi model pembelajaran PBL untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik, dengan langkah langkah-

langkah pembelajaran yaitu, 1) memberikan orientasi tentang 

permasalahannya kepada peserta didik, 2) mengorganisasikan peserta didik 

untuk meneliti, 3) membantu investigasi mandiri dan kelompok, 4) 

mengembangkan, mempresentasikan artefak dan exhibit, 5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.  



  

39  

 

INPUT 

 

Terciptanya sebuah produk LKPD berbasis model PBL yang layak dan 

efektif digunakan setelah melalui validasi ahli materi dan ahli media, untuk 

meningkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                 

 

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir Peneliti                              
               

      

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan ajar  Model Pembelajaran 

LKPD Problem Based Learning 

Pengembangan LKPD Problem Based Learning  

LKPD Problem Based Learning Layak dan Efektif digunakan  

Observasi Pendahuluan yang didapat dari: 

1. Kuesioner 

2. Wawancara 

 
PROCESS 

 
OUTPUT 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan Research and Development, metode yang 

mengembangkan LKPD berbasis PBL pada pelajaran IPA di kelas V SD. 

Sugiyono (2016:30) menjelaskan bahwa R dan D didefinisikan sebagai 

metode ilmiah untuk meneliti, mengembangkan, membuat, dan 

memverifikasi produk jadi. Sujadi (2003:164) juga mengemukakan bahwa 

R dan D adalah proses atau tahapan mengembangkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada. 

 

Peneliti  menggunakan  model  pengembangan  Borg  and  Gall  dalam  

mengembangkan LKPD berbasis PBL. Kegiatan penelitian dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang kebutuhan pengguna (needs assessment), dan 

kegiatan pengembangan dilakukan untuk membuat LKPD Problem Based 

Learning. Penelitian ini bermaksud untuk untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik Kelas V.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar 

Lampung pada tahun pelajaran 2021/2022. Peserta didik kelas V SD Negeri 

1 Rajabasa Raya berjumlah 84 Peserta didik yang terbagi dalam 3 kelas. 

Pembagian kelas pada kelas V berdasarkan hasil belajar kelas IV pada 

semester 2 dengan mendistribusikan secara merata berdasarkan 

kemampuan peserta didik dan jenis kelamin.  
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Sehingga pada kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung 

memiliki kemampuan yang sama pada tiap-tiap kelasnya, dan memiliki 

kemampuan yang heterogen pada peserta didik dalam satu kelasnya. 

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

 Penelitian ini menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Borg and 

Gall (2007: 775). 

 “The major step in the R  and D cycle used to develop minicourses 

are as follows:   Research   and   information   collecting,   Planning,   

Develop preliminary  form  of  product,  Preliminary  field  testing,  

Main  product revision,  Main  field  testing,  Operational  product  

revision,  Operational field, Final produc revision, Disemination and 

implementation”. 

 

Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut Borg and Gall, 

langkah-langkah untuk mengembangkan R and D adalah sebagai berikut: 

1) Research and information collecting(pencarian dan pengumpulan 

data). 

2) Planning(perencanaan). 

3) Develop  preliminary  form  of  product(mengembangkan  bentuk  

produk awal). 

4) Preliminary field testing(uji coba lapangan awal).  

5) Main product revision(revisi hasil uji coba lapangan awal). 

6) Main field testing(uji coba lapangan utama).  

7) Operational product revision(revisi produk operasional). 

8) Operational field testing(uji coba lapangan operasional).  

9) Final product revision(penyempurnaan produk akhir). 

10) Dissemination and implementation(diseminasi dan implementasi). 

 

Tanpa mengurangi makna prosedur penelitian R and D, peneliti 

membatasi langkah-langkah yang ada atau merevisi produk yang ada yang 

harus diverifikasi oleh para ahli agar terjaga keabsahan dan diuji di 

lingkaran mereka sendiri yang dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian 

pengembangan ini tidak menerapkan semua langkah pengembangan R 

and D, dimodifikasi hanya menerapkan 7 langkah R and D dari Borg and 

Gall mengingat keterbatasan waktu dan biaya dengan perubahan menjadi 

sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Langkah-Langkah Pengembangan Produk 

 

Adapun penjelasan dari langkah-langkah pengembangan produk sebagai 

berikut: 

1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal (Research and 

Information Collecting) 

Pada tahap ini melakukan analisis kebutuhan berupa wawancara 

dan kuesioner dengan pendidik dan peserta didik untuk 

mengidentifikasi potensi masalah di SD Negeri yang ada di 

Kecamatan Rajabasa kota Bandar Lampung, khususnya SD Negeri 

1 Rajabasa Raya dengan tujuan untuk mengetahui (Bahan ajar, 

model pembelajaran, aktivitas dan hasil belajar peserta didik), 

sehingga diperoleh kesimpulan perlu dikembangkan LKPD 

berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.   

 

Uji Coba Lapangan Awal 

Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Perencanaan 

Pengembangan Format Produk Awal 

Revisi Produk Utama 

Uji Coba Lapangan Utama 

Penyempurnaan Hasil Uji Lapangan 
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2) Perencanaan (Planning) 

 Dalam tahap perencanaan pengembangan  LKPD, materi Makanan 

Sehat melakukan banyak hal, pertama mengumpulkan buku terkait 

LKPD yang perlu dikembangkan, memilih desain yang tepat, dan 

menyiapkan materi untuk evaluasi. Langkah-langkah yang 

dilakukan menurut Prastowo yaitu sebagai berikut. 

a. Analisis Kurikulum  

 Tahap ini merupakan tahap menentukan materi–materi mana yang 

memerlukan LKPD. 

b. Penyusunan peta kebutuhan LKPD 

Tahap ini merupakan tahap untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD. 

c. Menentukan judul LKPD 

 Tahap ini didasarkan pada KD, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD 

dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi 

tersebut tidak terlalu besar. 

d. Penulisan LKPD 

Penulisan rancangan LKPD disesuaikan dengan syarat-syarat 

penulisan LKPD yang telah ditetapkan yaitu merumuskan KD, 

menentukan yang berlaku, menyusun materi dan 

memperhatikan struktur LKPD.  

 

3) Pengembangan Format Produk Awal (Develop Preliminary 

Form of Product) 

 

 Pada tahap ini, peneliti mengembangkan produk sesuai dengan 

rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pengembangan 

produk berupa LKPD berbasis PBL dilakukan dengan langkah-

langkah berikut : 

a. Pengembangan LKPD yang berkualitas baik yaitu dengan 

didaktik, kontruksi dan teknis 

b. Mengembangkan LKPD berbasis model PBL sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditetapkan menurut Suprijono berupa 
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memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada 

peserta didik, mengorganisasikan peserta didik untuk 

meneliti, membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

mengembangkan, mempresentasikan artefak dan exhibit, 

menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

 

4) Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Memvalidasi produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli desain 

dan ahli bahasa. Produk awal yang telah diuji secara profesional 

diperiksa oleh tes individu. Tes pribadi dirancang untuk 

mengetahui daya tarik LKPD secara individu atau terpisah. Uji 

daya tarik dilakukan dengan mengisi kuesioner. Adapun 

angketnya adalah daya tarik, kenyamanan dan kepraktisan materi 

bahan ajar. Lalu dilakukan uji coba produk pada kelompok kecil 

sebanyak 6 peserta didik di kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya 

kuesioner. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang sudah 

dikumpulkan melalui angket.   

 

5) Revisi Produk Utama (Main Product Revision) 

Revisi dilakukan untuk memperbaiki pada produk utama 

berdasarkan saran dan masukan dari hasil uji lapangan awal yang 

sudah diketahui kelemahannya. Berdasarkan aspek materi, desain 

dan ahli bahasa sekaligus perbaikan pada instrument yang akan 

digunakan.  

 

6) Uji Coba Lapangan Utama (Main Field Testing) 

Uji coba lapangan utama dilakukan untuk mengimplementasikan 

produk LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Rencana dilaksanakan bulan Oktober awal pada 

tema 3 subtema 1 kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya dengan 

peserta didik kelas V C berjumlah 32.  Pertemuan pertama diawali 

dengan pretest dan di akhiri dengan posttes pada akhir pertemuan. 
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7) Penyempurnaan Hasil Uji Lapangan 

Revisi produk akhir dilakukan berdasarkan temuan-temuan serta 

kendala pada saat ujicoba lapangan. Berdasarkan uji coba 

kelompok besar di peroleh hasil berpikir kritis dan hasil belajar 

meningkat. Produk penelitian berupa LKPD berbasis PBL 

kemampuan berpikir kritis tidak dilakukan revisi dan layak untuk 

di implementasikan berdasarkan acuan hasil peserta didik, uji 

validasi materi, ahli desain dan ahli bahasa.  

 

3.5 Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung. 

Tabel 3.1. Jumlah Peserta Didik Kelas V di Kecamatan Rajabasa 

Kota Bandar Lampung 
 
No. 

 
Nama Sekolah 

Jumlah 

Rombel 

Rombel  
Jumlah A B C 

1. SD Negeri 1 Gedung Meneng 1 18 - - 18 

2. SD Negeri 1 Rajabasa 1 34 - - 34 

3. SD Negeri 1 Rajabasa Jaya 1 36 -  - 36 

4. SD Negeri 1 Rajabasa Raya 3 32 29 32 93 

5. SD Negeri 2 Rajabasa 3 35 35 35 105 

6. SD Negeri 2 Rajabasa Jaya 1 25 - - 25 

7 SD Negeri 3 Rajabasa 2 17 18 - 35 

8 SD Negeri 3 Rajabasa Jaya 2 36 36 - 72 

Jumlah 418 

Sumber: Data Sekolah 

 

2) Sampel 

Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik Purposive sampling yaitu 

sampel yang diambil pada kelas yang mempunyai kemampuan yang  sama  

atau  hampir  sama  supaya  tidak  terjadi  bias. Peneliti mengambil 1 kelas 

dari SD Negeri 1 Rajabasa Raya dan diperoleh kelas VC yang berjumlah 

32 peserta didik. Pembagian  kelas  di  sekolah  tersebut berdasarkan 

tingkatan kemampuan kognitif peserta didik memiliki kemampuan yang 

hampir sama.  
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3.5 Definisi Konseptual dan Operasional 

Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2010:61), variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat atau menyebabkannya berubah atau muncul. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menghasilkan adanya 

variabel bebas. Variabel bebas penelitian ini adalah LKPD, dan variabel 

terikat penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Variabel bebas dan variabel terikat dijelaskan di bawah ini. 

1. Variabel Terikat (Kemampuan Berpikir Kritis) 

a. Definisi Konseptual 

Berpikir krtis adalah kemampuan berpikir kognitif yang baik 

dengan proses yang komplek, untuk memecahkan masalah 

menggunakan bukti dan logika. 

b. Definisi Operasional 

Berpikir kritis memiliki indikator 1) interpretasi, 2) analisis, 3) 

inferensi, 4) evaluasi dan 5) mengatur diri. 

 

2. Variabel Bebas (LKPD) 

a. Definisi Konseptual 

LKPD adalah rangkuman materi yang dikemas secara menarik 

oleh pendidik agar peserta didik mudah menyerap materi secara 

mandiri serta meningkatkan partisipasi peserta didik di dalam 

kelas. 

b. Definisi Operasional 

LKPD dengan desain yang baik, menyesuaikan karakteristik 

peserta didik, serta memiliki kriteria persyaratan pengajaran, 

persyaratan struktural, dan persyaratan teknis. Dapat digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan proses dan sikap akademik, 

mendorong peserta didik untuk lebih berperan aktif serta 

mengembangkan dan mempercepat kemandirian. LKPD divalidasi 

oleh ahli materi, ahli media, dan pendidik SD kelas V 

menggunakan sistem penilaian skala likert dengan skor 1-5. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data untuk mempermudah pekerjaannya dan mendapatkan 

hasil yang lebih baik karena lebih akurat, lebih lengkap, dan lebih 

terorganisir untuk pengolahan yang lebih mudah (Arikunto, 2013:203). 

Alat ini dikembangkan untuk mengumpulkan data. Alat bantu dalam 

penelitian ini adalah peer review dan alat berpikir kritis. 

1. Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi 

 Kisi-kisi alat LKPD evaluasi ahli materi pada Tabel 3.2 digunakan 

untuk pekerjaan untuk membuat LKPD ahli materi sebagai LKPD. 

Hasil alat profesional material dihitung sesuai dengan rumus berikut:. 

N   =   
𝑅

𝑆𝑀
x 100 

Keterangan: 

N    = Nilai yang dicari atau yang diharapkan 

R    = Skor mentah yang diperoleh  

SM = Skor maksimal 

100 = Bilangan tetap 

 

Sumber: Purwanto (2009:102) 

 

Tabel 3.2 Uji Ahli Materi untuk LKPD 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1 Kesesuaian  

LKPD dengan  

model 

pembelajaran  

PBL 

a. LKPD Memuat permasalahan yang 

dikembangkan oleh peserta didik 

1) Permasalahan yang ada dalam  

LKPD sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

2) Permasalahan dalam LKPD  

menarik untuk dipecahkan. 

3) Permasalahan dalam LKPD 

sesuai tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik kelas V 

3 

  b. LKPD dilakukan secara kooperatif 

1) Langkah kerja dalam LKPD 

menuntut peserta didik untuk 

aktif mengembangkan 

pengetahuannya secara 

berkelompok 

2) LKPD melatih peserta didik 

untuk bekerjasama saling 

bertukar pikiran 

2 
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  c. LKPD menghasilkan produk yang 

dapat dipresentasikan 

1) Kegiatan yang ada dalam 

LKPD menghasilkan produk 

dari pengamatan peserta didik. 

2) Produk yang dihasilkan dalam 

LKPD dapat melatih peserta 

didik untuk lebih aktif, dan 

berpikir kritis. 

3) Produk yang dihasilkan oleh 

peserta didik menjadikan 

peserta didik lebih percaya diri 

dengan kemampuannya. 

3 

  d. LKPD menjadikan peserta didik 

lebih bertanggung jawab 

1) LKPD menjadikan peserta 

didik lebih tertantang untuk 

mengembangkan 

kemampuannya. 

2) LKPD menjadikan peserta didik 

untuk dapat lebih mudah 

menyelesaikan tugas 

3) Peserta didik dapat dituntut 

untuk menyelesaikan tugas 

sesuai dengan peraturan-

peraturan yang telah 

disepakati. 

3 

 
 e. Aktivitas dalam LKPD menggunakan 

prosedur ilmiah konstruktivisme 

1) Peserta didik dapat 

mengembangkan pengetahuan 

yang ada dalam LKPD 

2) Peserta didik dapat 

mengidentifikasi masalah yang 

harus dikembangkan dalam 

LKPD 

3) Peserta didik dapat 

mengumpulkan fakrot yang ada 

untuk dikembangkan 

pengetahuan  untuk 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada 

4) Peserta didik merumuskan 

hipotesis sederhana 

Peserta didik mencari kebenaran 

data yang diperoleh dengan 

melakukan analisis 

pengetahuannya berdasarkan 

fakta yang ada 

5) Peserta didik mendiskusikan hasil  

pengembangan pengetahuannya 

5 

2 Kualitas 

isi LKPD 

a. Materi pembelajaran dalam LKPD 

mengacu Kompetensi Dasar 

1) Tujuan pembelajaran tematik 

sesuai KD 

2) Materi pembelajaran tematik 

sesuai KD 

3 
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3) Kegiatan dalam LKPD sesuai 

dengan materi pembelajaran 

  b. LKPD menyajikan bahan ajar/ materi 

yang memudahkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi 

yang diberikan 

1) LKPD memuat petunjuk 

belajar menggunakan LKPD 

2) Waktu yang digunakan untuk 

mempelajari materi dalam 

LKPD  sesuai 

3) Informasi yang ada dalam 

LKPD jelas dan mudah 

dipahami 

4) Materi dalam LKPD disusun 

dari mudah kemudian menuju 

ke materi yang sulit. 

5) Penjelasan materi disertai 

gambar yang mempermudah 

peserta didik memahami 

materi. 

5 

 
 c. Isi LKPD memberikan 

pengalaman  dari kegiatan 

pembelajaran 

1) Materi dalam LKPD disusun 

sesuai dengan pengalaman 

yang ada dilingkungan 

peserta didik. 

2) Materi dalam LKPD 

memberikan pengalaman 

berupa pesan/ moral bagi 

kehidupan peserta didik. 

2 

 
 d. Jenis kegiatan dalam LKPD bersifat 

hands on ( mengarahkan peserta 

didik beraktivitas) 

1)  Kegiatan dalam LKPD 

menuntut peserta didik untuk 

melakukan pengamatan 

2) Kegiatan dalam LKPD 

menuntut peserta didik untuk 

melakukan analisis. 

3) Kegiatan dalam LKPD 

menuntut peserta didik 

melakukan uji coba dalam 

mengumpulkan fakta 

3 

 
 e. Pertanyaan dalam LKPD 

bersifat produktif 

1) Pertanyaan dalam LKPD sesuai 

materi pembelajaran 

2) Ketepatan alokasi waktu yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

tugas yang ada di LKPD. 

3) Waktu yang digunakan untuk    

menjawab pertanyaan sesuai 

3 
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2. Instrumen Uji Ahli Media 

Instrumen lembar penilaian ahli media pada Tabel 3.3 digunakan 

untuk menilai kemenarikan LKPD dari segi layout, variasi warna, 

tampilan gambar sehingga diperoleh tingkat kelayakan yang 

dikembangkan. Hasil evaluasi alat evaluasi ahli media berasal dari 

perhitungan rumus berikut. 

N   =   
𝑅

𝑆𝑀
x 100 

Keterangan: 

N    = Nilai yang dicari atau yang diharapkan 

R    = Skor mentah yang diperoleh  

SM = Skor maksimal 

100 = Bilangan tetap 

Sumber: Purwanto (2009:102) 

 

Tabel 3.3 Indikator Instrumen Uji Ahli Media  

No. 

 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator 
Jumlah 

Item 

 

1 

Kesesuaian 

LKPD 

dengan 

syarat 

didaktik 

a. Penyusunan LKPD bersifat universal 

1) Materi dalam LKPD dapat dipahami 

oleh peserta didik yang lamban, 

sedang, dan pandai. 

2) Pertanyaan dalam LKPD sesuai 

dengan tingkat kemampuan berpikir 

peserta didik kelas V. 

2 

b. LKPD menekankan pada

proses penemuan konsep. 

1) Langkah-langkah pembelajaran  

dalam LKPD disusun secara 

sistematis untuk membantu 

peserta didik memecahkan 

masalah. 

2) Kegiatan dalam LKPD merangsang 

kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis. 

2 

c. LKPD mengajak peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran. 

1) Kegiatan dalam LKPD merangsang 

peserta didik untuk aktif mengajukan 

pertanyaan. 

2) Kegiatan dalam LKPD menuntut 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

2 

 

 

 

 

 

 
 d. LKPD mengembangkan kemampuan 

komunikasi, sosial, emosional, moral, dan 

estetika. 

1) Kegiatan pembelajaran menjadikan 

4 
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peserta didik mampu menyampaikan 

ide gagasan sesama anggota 

kelompok 

2) Kegiatan pembelajaran menjadikan 

peserta didik mampu berkomunikasi 

menyampaikan ide gagasan antar 

kelompok. 

3) Kegiatan dalam LKPD 

mengandung pesan moral untuk 

peserta didik. 

4) Kegiatan dalam LKPD menjadikan 

berpikir kritis memecahkan masalah. 

2 Kesesuaian 

LKPD 

dengan 

syarat 

konstuksi 

a. Penggunaan bahasa LKPD 

1) Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

2) Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

efektif (tidak bermakna ganda). 

2 

  b. Penggunaan kalimat LKPD 

1) Kalimat yang digunakan dalam 

LKPD efektif (tidak bermakna 

ganda). 

2) Kalimat dalam LKPD mudah 

dipahami peserta didik. 

2 

  c. Kesukaran dan kejelasan LKPD 

1) Tingkat kesukaran LKPD sesuai 

dengan tuntutan indikator. 

2) Pertanyaan dalam LKPD jelas. 

3) Materi dalam LKPD jelas. 

3 

 

3. 

Kesesuaian 

LKPD 

dengan 

syarat 

teknis 

a. Tulisan 

1) Huruf yang digunakan jelas. 

2) Tulisan dalam LKPD 

menggunakan kalimat pendek 1- 10 

kata dalam satu baris. 

3) Ukuran huruf dengan

gambar serasi. 

3 

  b. Gambar 

1) Gambar dalam LKPD jelas. 

2) Gambar dalam LKPD menarik. 

3) Gambar dalam LKPD

sesuai materi pembelajaran. 

3 

  c. Penampilan LKPD 

1) Desain cover LKPD menarik. 

2) Penampilan LKPD setiap bab atau 

bagian baru diperkenalkan dengan 

cara yang berbeda sehingga tidak 

membosankan. 

3) Format penyusunan LKPD memuat 

seluruh judul, KI, KD, indikator, 

tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunaan LKPD, materi 

pembelajaran, langkah- langkah 

kegiatan dalam LKPD, dan 

kesimpulan 

3 
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3. Instrumen Uji Ahli Bahasa  

Berikut adalah kisi-kisi instumen uji ahli bahasa dapat di lihat pada 

tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen ahli bahasa 
Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Jumlah Item 

 Lugas 1.   Ketepatan struktur kalimat. 3 

2.   Keefektifan kalimat. 

3.   Kebakuan istilah. 

Komunikatif 4.   Keterbacaan pesan  

2 
5.   Ketepatan penggunaan  

kaidah bahasa. 

Dialogis  dan 

interaktif. 

6.   Kemampuan  memotivasi 

       pesan atau informasi. 

 

 

2 
7.   Kemampuan mendorong 

        berpikir kritis. 

Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik. 

8.   Kesesuaian  perkembangan 

        intelektual peserta didik . 

 

 

 

2 9.   Kesesuian  dengan  tingkat 

        perkembangan    emosional    

peserta didik. 

 

Keruntutan dan 

keterpaduan alur 

pikir 

10. Keruntutan dan 

        keterpaduan antar 

kegiatan belajar 

 

 

 

2 
11. Keruntutan danketerpaduan   

antar paragraf 

Penggunaan 

istilah, simbol, 

12. Konsistensi   penggunaan 

        istilah. 

1 

 

4. Instrumen Uji Kepraktisan   

 Pada uji ini untuk mendapatkan kepraktisan kepada peserta didik 

dengan diberikan angket tertutup yang disertai saran perbaikan. Berikut 

adalah kisi-kisi instrumen merujuk dari Sugiyono (2017): 
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 Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Uji kepraktisan 

No Pernyataan Tanggapan Saran 

STS S N TS SS  

1 Uraian materi mudah 

dipahami 

      

2 Gambar-Gambar 

menarik 

      

3 Latihan soal jelas       

4 Ukuran LKPD terlalu 

kecil 

      

5 Dengan menggunakan 

LKPD ini, lebih 

mudah memecahkan 

masalah  

      

 Keterangan:  

 SS : Sangat setuju, S: Setuju, N: Netral, S: Setuju, TS: Tidak setuju, 

STS: Sangat tidak setuju.  

  

 Adapun skor perhitungan terhadap respon siswa menurut Sugiyono 

(2017) dapat dilihat dari tabel dibawah ini:  

 Tabel 3.6 Konversi Rerata Skor 

Interval skor Interpretasi 

5 ≤ skor < 10 Tidak praktis 

10 ≤ skor < 15 Kurang praktis 

15 ≤ skor < 20 Cukup praktis 

20 ≤ skor ≤ 25 Sangat praktis 

 

5. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir kritis peserta didik 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen merujuk pendapat Ennis dan 

Briikfield, kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 3.7 di 

bawah ini:  

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

Deskripsi Pencapaian 

1 Menginterpretasi 4 Menginterpretasi informasi yang diperoleh 

dengan sangat jelas 

3. Menginterpretasi informasi yang diperoleh 

dengan jelas 
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2. Menginterpretasi informasi yang diperoleh   

dengan kurang jelas 

1. Menginterpretasi informasi yang diperoleh 

dengan tidak jelas 

2 Menganalisis 4. Menganalisis informasi yang diperoleh 

dengan sangat tepat 

3. Menganalisis informasi yang diperoleh dengan 

tepat 

2. Menganalisis informasi yang diperoleh dengan 

kurang tepat 

1. Menganalisis informasi yang diperoleh 

dengan tidak tepat 

3 Inferensi 4. Inferensi fakta,data, dan konsep sesuai 

informasi yang diperoleh dengan sangat tepat 

3. Inferensi fakta,data, dan konsep sesuai 

informasi yang  diperoleh dengan tepat 

2. Inferensi fakta,data, dan konsep sesuai 

informasi yang diperoleh dengan kurang tepat 

1. Inferensi fakta,data, dan konsep sesuai 

informasi yang diperoleh dengan tidak tepat 
4 Mengevaluasi 4. Mengevaluasi dengan sangat tepat sesuai 

indormasi yang diperoleh 

3 Mengevaluasi dengan tepat sesuai indormasi 

yang diperoleh 

2. Mengevaluasi dengan kurang tepat sesuai 

indormasi yang diperoleh 

1. Mengevaluasi dengan tidak  tepat sesuai 

informasi yang diperoleh 
5 Mengatur Diri 4. Mengatur Diri dengan sangat tepat sesuai 

indormasi yang diperoleh 

  3 Mengatur Diri dengan tepat sesuai indormasi 

yang diperoleh 
  2. Mengatur Diri dengan kurang tepat sesuai 

indormasi yang diperoleh 

  1. Mengatur Diri dengan tidak  tepat sesuai 

informasi yang diperoleh 

 

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Mengacu 

 Berpikir Kritis 
Mata 

Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Nomor 

Soal 

IPA  3.3 Menjelaskan organ 

 pencernaan dan 

 fungsinya pada 

 hewan dan manusia 

 serta cara   

 memelihara 

 kesehatan organ 

 pencernaan manusia 

 

 

 

 

1.  Menjelaskan organ 

perncernaan hewan 

dan manusia 

2.  Mengklasifikasi 

metabolisme 

pencernaan hewan 

dan manusia 

3.  Menjelaskan fungsi 

organ pencernaan 

pada hewan dan 

manusia 

4.  Membandingkan 

 
1 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 

1 
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fungsi organ 

pencernaan hewan 

dan manusia 

5.  Menjelaskan cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan manusia 

6.  Menyimpulkan cara 

memelihara 

kesehatan organ 

pencernaan manusia 

 
 
 

1 
 

 4.3 Menyajikan karya 

(misalnya poster, 

model, atau bermain 

peran) tentang 

konsep organ dan 

fungsi pencernaan 

pada hewan atau 

manusia 

1   Membuat karya peta  

konsep organ dan 

fungsi pencernaan 

pada manusia 

2.  Menyajikan karya 

poster organ dan 

fungsi pencernaan 

pada manusia 

1  

 

 

Adapun Rubrik yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Rubrik kemampuan berpikir kritis 
Nilai Deskripsi 

 

 

 

5 

5. Semua konsep benar, jelas dan spesifik 

4. Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung   oleh  

alasan yang kuat, benar, argument jelas 

3. Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu 

2. Tata bahasa baik dan benar 

1. Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang 

 

 

 

 

4 

5. Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik 

4. Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang  spesifik 

3. Alur berpikir baik, sebagian konsep saling berkaitan dan terpadu 

2. Tata baha baik dan benar, ada kesalahan kecil 

1. Semua aspek nampak, namun belum seimbang 
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3 

5. Sebagian kecil konsep benar dan jelas 

4. Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun  alasan  dan 

argumen tidak jelas 

3. Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan 

2. Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan 

1. Sebagian besar aspek yang nampak benar 

 

 

 

2 

5. Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan 

4. Uraian jawaban tidak mendukung 

3. Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan 

2. Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap 

1. Sebagian kecil aspek yang nampak benar 

 

 

 

1 

5. Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi 

4. Alasan tidak benar 

3. Alur berpikir tidak baik 

2. Tata bahasa tidak baik 

1. Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah 

*Sumber: Finken dan Ennis (2003 dalam Zubaidah,dkk 2015) 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan 

menggunakan alat untuk mengumpulkan data dan kemudian menelusuri 

proses penelitian dan pengembangan. Jenis data yg dikumpulkan dalam 

termin penelitian ini merupakan data kuantitatif dan data kualitatif.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut. 

1 Tes 

Data disajikan sebagai data kuantitatif dari studi pretest dan posttest 

dan desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-

posttest. Tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar peserta didik. Pada Tema Makanan Sehat Subtema Bagaimana 

Tubuh Mengolah Makanan kelas V SD Negeri 1 Rajabasa Raya untuk 
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mengetahui keefektifan LKPD model PBL dalam mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir peserta didik.  

Adapun rumus desain penelitian one group pretest-posttest yaitu: 

 

Keterangan:  

O1   : Kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum   

          penerapan LKPD berbasis PBL 

X    : Perlakuan penggunaan LKPD berbasis PBL 

O1   : Kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan 

          LKPD berbasis PBL 

Sumber: (Sugiyono, 2015) 

 

2 Kueisioner 

Kuesioner dalam penelitian ini dikirimkan kepada pendidik kelas 

untuk mengecek data pertanyaan penelitian, kemudian 

menganalisisnya untuk mengembangkan LKPD. Kuesioner juga 

digunakan untuk mengumpulkan data uji dari ahli media dan ahli 

materi produk LKPD. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner 

disajikan dalam bentuk data kuantitatif dan dideskripsikan secara 

kualitatif dalam pembahasan. 

 

3 Wawancara  

Pada wawancara digunakan untuk mendapatkan data dari pendidik 

yang berkaitan dengan penguatan data dari kuesioner yang sudah di isi 

oleh pendidik sebelumnya untuk mendapatkan hasil yang valid.   

 

4 Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengambil data-data yang dibutuhkan 

oleh peneliti, seperti:  Catatan, arsip sekolah dan RPP. Dalam studi 

pendahuluan, peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh 

data jumlah peserta didik dan nilai ulangan harian peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung pada tema 3 subtema 

1.  
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3.8 Teknik Analisis Data 

A. Uji Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang 

dilakukan dua kali. Tes ini digunakan pada awal (pre-test) dan akhir 

(post-test) pertemuan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik melalui hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 

1 Rajabasa Raya Kota Bandar Lampung 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2010: 363) uji ahli merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Pada penelitian ini validitas digunakan untuk 

mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam penelitian 

dan dilakukan sebelum soal diajukan kepada peserta didik.  Uji 

validitas untuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS 16. Setelah dilakukan uji produk moment melalui SPSS 

selanjutnya menentukan tingkat validitas setiap butir soal dengan 

kriteria validitas sebagai berikut: 

a) Soal dikatakan valid jika signifikansinya ≤ 0,05  

b) Soal dikatatan tidak valid jika signifikanya ≥ 0,05 

 

Dari instrumen tes yang berjumlah 5 soal essay telah di ujikan ke 

peserta didik di kelas V/C SDN 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung. 

Setelah dilakukan pengjian diperoleh hasil validitas instrumen soal 

seperti pada tabel 3.8 berikut ini: 

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas 

No Kriteria 

Validitas 

Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Valid 1,2,3,4,5 5 

2 Tidak Valid -  

 Jumlah total 

soal 

 5 
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Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen yang dilakukan 

menunjukan bahwa semua soal termasuk dalam kriteria valid. Dengan 

demikian instrumen soal tes layak di gunakan sebagai instrumen 

penelitian.  

2. Uji Reliabilitas 

Persyaratan lain yang juga penting bagi peneliti adalah reliabilitas. 

Semakin dapat diandalkan persyaratan tes, semakin yakin kita dapat 

mengatakan bahwa jika tes diulang, hasil tes akan memiliki hasil yang 

sama. Perhitungan reliabilitas soal tes menggunakan aplikasi SPSS 

16. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut diperoleh kriteria 

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel: 

Tabel 3.11. Koefisien reliabilitas Kuder Richardson 

Koefisien Reliabilitas 

0,8000-1,0000 Sangat Kuat 

0,6000-0,7999 Kuat 

0,4000-0,5999 Sedang/cukup 

0,2000-0,3999 Rendah 

0,0000-0,1999 Sangat Rendah 

         Sumber: Sugiyono (2013: 231) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan realibilitas 

sebesar  

Tabel 3.12 Hasil Uji reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,684 Kuat 

 

  

3. Tingkat Kesulitan 

Menggunakan Microsoft Office Excel 2013 untuk menguji tingkat 

kesulitan soal-soal dalam penelitian ini. Menurut Aricunto 

(2013:208), kesulitan adalah kemampuan suatu soal untuk 

menentukan jumlah peserta didik yang menjawab benar dan salah.  

Rumus untuk menghitung kesulitan adalah sebagai berikut: 

        ∑b 

         N 
P = 
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Keterangan :  

P    : tingkat kesulitan butir soal 

∑b  : jumlah peserta yang menjawab pertanyaan benar 

N    : jumlah seluruh peserta tes 

 

 

Tabel 3.13 Indeks Kesulitan Butir Soal 

Indeks Kesulitan Butir Soal Keterangan 

0-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

Sumber: Sudjana (2010: 137) 

Berdasakan hasil uji tingkar kesukaran soal diperoleh data  

sebagai berikut: 

Tabel 3.14 Hasil uji tingkat kesukaran 

 No Soal Jumlah Soal Keterangan 

2,5  2 Sukar 

1,3,4,  3 Sedang 

-   Mudah 

 

4. Daya Pembeda Soal  

Analisis jenis pertanyaan daya pembeda mengacu pada memeriksa 

pertanyaan tes untuk mengklasifikasikannya ke dalam kategori 

tertentu. Menurut Arikunto (2010: 211), daya pembeda adalah 

masalah kemampuan membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Cara peserta didik menghitung daya pembeda adalah dengan 

mengurangi rata-rata kelompok atas dengan jawaban benar dan rata-

rata kelompok bawah dengan jawaban benar. Rumus perhitungan 

daya pembeda adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

J    = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya Jumlah peserta tes 

JA = peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

         benar. 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

         soal dengan benar. 

P  = Indeks kesukaran. 
BA 

JA 
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PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

 

PB =   Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

Sumber: Arikunto (2010: 213) 

 

Tabel 3.15 Kriteria Daya Pembeda Soal 

 

No. 

 

Indeks daya 

pembeda 

 

Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,19 Jelek 
2. 0,20 – 0,39 Cukup 
3. 0,40 – 0,69 Baik 
4. 0,70 – 1,00 Baik Sekali 
5. Negatif Tidak Baik 

   Sumber: Arikunto (2010: 218). 

 

Berdasarkan hasil uji yang di lakukan didapatkan nilai daya beda 

butir soal dari 5 soal pada tabel 3.16 sebagai berikut: 

Tabel 3.16 Hasil Daya Beda 

 No Soal Jumlah Soal Keterangan 

1, 3, 4,   2 Baik Sekali 

2, 5  3 Baik 

-   Cukup 

 

 

5.  Kelayakan produk 

Terwujudnya LKPD berbasis PBL yang layak untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik”. Tahap uji hipotesis pertama 

dilaksanakan untuk menguji validitas hasil penelitian pengembangan 

berupa produk LKPD berbasis PBL pada pembelajaran tematik. Uji 

hipotesis pertama dilaksanakan dengan cara uji validitas dengan 

menggunakan instrumen validasi. Uji validasi dari produk LKPD 

tersebut yaitu: 1). Uji validasi oleh satu dosen ahli desain LKPD; 2). 

Uji validasi oleh dua dosen ahli materi; 3). Uji validasi Ahli bahasa. 

Berdasarkan data lembar validasi yang diperoleh, rumus yang 

digunakan untuk menghitung hasil validasi dari validator adalah 

sebagai berikut.  

N = 

Keterangan: 

BB 

JB 
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N    : nilai yang dicari atau diharapkan 

 R    : skor mentah yang diperoleh 

SM : skor maksimal 

100 : bilangan tetap 

Sumber: Purwanto (2009: 102) 

 

Nilai yang diperoleh dari validator tersebut dikategorikan dalam 

kategori sebagai berikut. 

  Tabel 3.17 Kriteria Tingkat Kevalidan 

Nilai Kategori 

76-100 Valid 

56-75 Cukup Valid 

40-55 Kurang Valid 

0-44 Tidak Valid 

  Sumber: Arikunto (2010: 276) 

 

6. Efektivitas produk 

1. Uji Prasyarat 

Dalam pengujian hipotesis, data kuantitatif dilakukan pengolahan 

dengan uji prasyarat statistik terlebih dahulu. Uji prasyarat statistik 

tersebut dilakukan dengan menguji normalitas dan homogenitas 

data. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

sampel yang ada memiliki distribusi normal sehingga dapat 

dipakai dalam pengujian statistik parametrik. Pengujian 

normalitas data menggunakan uji statistik Shapiro Wilk 

menggunakan taraf signifikansi α = 5% atau α = 0,05. Jika kelas 

penelitian memiliki data pretest, dan posttest yang berdistribusi 

normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas variansi.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama. Salah satu jenis metode yang 

digunakan adalah uji One Way ANOVA dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Dimana dasar pengambilan keputusannya 

adalah: 
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1) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa varian tidak sama. 

2) Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas ≥ 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa varian sama  

 

c. Uji Perbedaan Hasil Belajar 

 

Keterangan: 

 

Dengan asumsi bahwa: 

Ho ditolak jika : -(t-hitung) < -(t-tabel) atau t-hitung > t-tabel 

Ho dterima jika : -(t-tabel) < t-hitung < t-tabel. 

 

d. Uji Indeks N- Gain  

Rumus n-Gain menurut Hake (dalam sundayana, 2015:151) 

adalah sebagai berikut:  

 n - Gain =    

 

Tabel 3.18 Kategori n-Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g <0,00 Terjadi Penurunan 

g = 0,00 Tetap 

0,00 ≤ g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

 Sumber: Sundayana (2015: 151) 

  

 

Skor tes akhir (posttest )-skor awal (pretest) 

Skor maksimal-skor awal 
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V. KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat simpulkan bahwa : 

1) Produk LKPD berbasis PBL yang dikembangkan layak digunakan, hal 

ini dibuktikan dengan hasil validasi ahli materi memperoleh nilai dengan 

kategori "Sangat Baik", validasi ahli media memperoleh nilai dengan 

kategori "Sangat baik” serta validasi bahasa dengan nilai dengan 

kategori "Sangat Baik". Berdasarkan saran dan hasil validasi tersebut 

maka LKPD berbasis PBL layak digunakan.  

 

2) LKPD berbasis PBL efektif digunakan dalam proses pembelajaran pada 

peserta didik kelas V C SD Negeri 1 Rajabasa Raya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar 

peserta didik pada skor pretest dan posttest memperoleh Gain sebesar 

0,69 dengan kategori "Sedang". 
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5.2 Implikasi 

Implikasi penelitian dan pengembangan LKPD berbasis PBL adalah 

sebagai berikut: 

1) Bagi peserta didik dapat melatih pemahaman memecahkan masalah, 

memahami langkah-langkah dalam melakukan pemecahan masalah 

serta mampu memahami materi tema makanan sehat dan sub tema 

bagaimana tubuh mengolah makanan.  

2) Bagi pendidik LKPD berbasis PBL dapat digunakan sebagai instrumen 

dalam mengajarkan materi tema makanan sehat sub tema bagaimana 

tubuh mengolah makanan. Selain itu pendidik dapat melakukan 

pengembangan LKPD berbasis PBL sejenis untuk materi yang lainnya.  

 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Peserta didik 

Hasil penelitian pengembangan diharapkan dapat meningkatkan  

berpikir kritis peserta didik. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan LKPD berbasis PBL pada tema 

makanan sehat dan sub tema bagaimana tubuh mengolah makanan 

dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dan mengembangkan LKPD berbasis 

PBL pada materi yang lain. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat menjadi masukan bagi  sekolah dalam upaya 

pengembangan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik. 

4. Bagi Peneliti  

Peneliti selanjutnya dapat memperluas wawasan   tentang 

pengembangan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan berpikir 

kritis peserta didik V. 
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